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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Buku Analisis Statistik Inferensial Dalam
Penelitian Bimbingan Konseling: Modul Latihan Analisis Data
Menggunakan Aplikasi SPSS ini akhirnya dapat disusun dan
dirampungkan. Buku ini disusun sebagai respon atas kebutuhan
banyak pihak tentang cara dan prosedur praktis melakukan
analisis data penelitian di bidang bimbingan konseling,
menggunakan aplikasi SPSS.

Buku dalam bentuk modul ini dijelaskan secara ringkas
disertao contoh praktis langkah-langkah analisis statistik
inferensial menggunakan program aplikasi SPSS dengan cuplikan
data data penelitian di bidang bimbingan konseling.

Terdiri atas 14 (empat belas) bagian utama. Dimulai
dengan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang, tujuan
modul, dan komposisi isi. Dilanjutkan dengan bagian kedua
memahami statistik inferensial, dan ketiga mengenal aplikasi
SPSS. Bagian selanjutnya berisi petunjuk penggunaan aplikasi
SPSS dalam melaksanakan analisis data dengan teknik statistik
inferensial yang umum digunakan dalam penelitian bidang
bimbingan konseling. Ini terdiri atas 11 (sebelas) jenis teknik
statistik inferensial paramtersik dan nonparamterik, baik untuk
uji beda maupun untuk uji hubungan.

Semoga kehadiran buku dapat berkontribusi dalam
membantu para mahasiswa maupun sejawat dosen, guru, dan
peneliti dalam bidang bimbingan konseling untuk lebih
memahami dan melaksanakan langkah-langkah analisis data
statistik inferensial, khsususnya dengan menggunakan aplikasi
SPSS.

Kepada semua pihak yang telah terlibat langsung
maupun tidak langsung dalam penyusunan hingga diterbitkannya
buku ini, kami mengucapkan banyak terima kasih. Terkhusus



kami ucapkan banyak terima kepada Rektor Universitas Negeri
Makassar atas dorongan dan fasilitasi yang telah diberikan
sehingga kami menjadi lebih termotivasi untuk menulis bahan
ajar. Demikian pula kepada Dekan FIP UNM dan Ketua Jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan FIP UNM atas dukungan dan
dorongan pada tim penulis dalam mempercepat penulisan buku
ini. Semoga Allah Swt memberikan balasan pahala yang setimpal
kepada semua pihak tersebut.

Makassar, Januari 2022

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan suatu masyarakat bangsa sangat
ditentukan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengalaman sejarah menunjukkan, bangsa yang maju adalah
bangsa vyang telah memberi perhatian besar terhadap
pengembangan ilmu dan teknologi. Dengan perkembangan ilmu
dan teknologi yang maju, mereka bisa membangun berbagai
aspek kehidupannya dengan lebih cepat dan tepat.

Selanjutnya, pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi amat bergantung pada pelaksanaan dan temuan-
temuan penelitian ilmiah. Lewat penelitianlah diperoleh
berbagai temuan dan cara-cara baru yang lebih efektif dan
efisien dalam mengatasi berbagai problem bangsa.

Dalam melaksanaan penelitian ilmiah ada berbagai
metode tahapan yang harus ditempuh. Salah satu yang
terpenting adalah proses pengumpulan dan analisis data. Dalam
kerangka analisis data inilah kehadiran stastika menjadi penting.
Statistika menyodorkan berbagai teknik dan prosedur
pengolahan data sehingga proses penelitian menjadi fokus,
lancar, dan efektif.

Fungsi statistik ada dua yaitu deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam pembahasan
statistik. Dalam hal ini pemakai statistik deskriptif tidak dapat
mengambil kesimpulan ynag bersifat umum (generalisasi),
karena statistik di sini memang terbatas pada hal yang ada pada
data sampel saja. Hasil analisis di sini masih sederhana, bahkan
sebagian besar analisis atau perhitungannya bersifat
penyederhanaan atas data yang terkumpul.



Statistik inferensial merupakan pengembangan fungsi
statistik deksriptif. Statistik infersial ini memberi informasi yang
lebih banyak daripada informasi yang diberikan oleh statistik
deskriptif. Dengan statistik inferensial, penelitian dapat
mengungkapkan keterkaitan antar variabael, dan bisa membuat
predikasi terhadap apa yang mungin terjadi pada populasi lebih
luas. Dengan fungsinya yang demikian, statistik inferensial
menjadi jenis statistik yang banyak digunakan dalam pengolahan
data hasil penelitian.

Statistik inferensial menjadi pilihan populer oleh para
peneliti di berbagai bidang ilmu, termasuk bidang bimbingan dan
konseling. Pada lingkup perguruan tinggi, penggunaan statistik
inferensial juga telah mengambil penting dalam pelaksanaan
penelitian, baik oleh mahasiswa dalam rangka penyelesaian
tugas akhir, maupun oleh dosen dalam rangka pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi dan memenuhi kewajiban publikasi
karya tulis ilmiah. Statistik inferensial terutama menjadi pilihan
utama dalam penelitian kuantitatif yang bermaksud melakukan
ujian hipotesis atau meneliti kaitan dua atau lebih veriabel
penelitian.

Mengingat urgensi penggunaan statistik inferensial,
maka program studi Bimbingan Konseling, baik S1 maupun S2, di
Universitas Negeri Makassar telah memasukkan matakuliah
Statistik Lanjut dan/atau Statistika Pendidikan sebagai
matakuliah wajib dalam kurikulum pendidikannya. Mata kuliah
ini bertujuan memberikan mahasiswa pemahaman dan
penguasaan atas konsep-konsep statistik inferensial dan
mengaplikasikannya pada pemecahan masalah-masalah di
bidang bimbingan konseling dan pendidikan pada umumnya.
Standar kompetensi inti yang diharapkan dimiliki mahasiswa
peserta adalah mampu dan cakap menggunakan berbagai
konsep dan teknik dalam statistika inferensial untuk melakukan
pendugaan dan pengujian terhadap parameter populasi



berdasarkan data sampel yang ada. Selain itu pula mahasiswa
juga diharapkan memahami dan cakap dalam melakukan
generalisasi (menarik kesimpulan) dari proses statistik yang
dilakukan. Secara lebih spesifik, mahasiswa diharapkan mampu
mengoperasikan program SPSS dalam proses analisis data,
khususnya dengan menggunakan teknik statistik inferensial.

Kehadiran modul ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam membantu peneliti dan mahasiswa, khususnya program
studi bimbingan konseling, memahami dan mampu menerapkan
langkah-langkah praktis analisis data statistik inferensial
menggunakan program SPSS.

B. Tujuan Modul
Modul ini disusun untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai
berikut.

1. Menjadi suplemen materi dalam perkuliahan matakuliah
Statistika Lanjut/Inferensial pada Program Studi Bimbingan
dan Konseling, baik S1 maupun S2, khususnya di
Universitas Negeri Makassar.

2. Memberi panduan praktis bagi mahasiswa dalam
melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas
akhir, skripsi dan/atau tesis, khususnya yang
menggunakan penelitian kuantitatif.

3. Memberi panduan praktis bagi peneliti di bidang
bimbingan konseling ataupun praktisi profesi bimbingan
konseling tentang penggunaan program SPSS dalam
melakukan  pengolahan data dalam pelaksanaan
penelitiannya.

4. Melengkapi referensi untuk masyarakat umum dalam
memahami prosedur pengolahan data dengan teknik
statistik inferensial menggunakan program SPSS.



C. Struktur dan Komponen Isi

Modul ini disusun dengan memperhatikan target capaian
pembelajaran dan kerangka materi matakuliah Stastika Lanjut
pada program S1 BK FIP UNM dan matakuliah Statistika
Pendidikan pada program S2 BK PPS UNM yang selama ini
penulis ampuh. Di samping itu, uraian isi modul juga
memperhatikan kebutuhan penting dalam pelaksanaan analisis
data kuantitatif dengan statistik inferensial dalam rangka
pelaksanaan penelitian ilmiah, khususnya di bidang bimbingan
konseling. Contoh-contoh permasalahan penelitian dan cuplikan
data yang digunakan dalam praktik analisis data adalah
permasalahan dan cuplikan data hasil pengukuran dalam bidang
bimbingan konseling.

Modul terdiri atas 14 bagian. Tiga bagian pertama berisi
pendahuluan, konsep dasar statistik inferensial, dan mengenal
aplikasi SPSS. Sebelas bagian selanjutnya semuanya berisi
petunjuk dan langkah-langkah analisis data menggunakan
berbagai teknik statistik inferensial dengan bantuan aplikasi
SPSS. Kesebelas teknik analisis data yang dimaksud meliputi:

Statistik 1: Uji normalitas data
Statistik 2: Uji homogenitas data
Statistik 3: Paired Sample t-Test
Statistik 4: Uji Wilcoxon
Statistik 5: Independent Sample t-Test.
Statistik 6: Uji Mann Whitney
Statistik 7: One Way ANOVA
Statistik 8: Uji korlasi product moment
Statistik 9: Uji korelasi spearmen rank
. Statistik 10: Uji korlasi ganda
. Statistik 11: Uji korelasi parsial

LNk WLNE

N
= O

Pada setiap bagian dalam uji statistik tersebut, diuraikan
target capaian pembelajaran, pengantar singkat tentang teknik
statistik yang dipraktikkan, langlah-langkah analisis data dengan



SPSS, dan tugas homework, serta daftar referensi yang perlu
dibaca untuk memahami konsep terkait materi yang diuraikan.



MEMAHAMI STATISTIKA
INFERENSIAL

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Menjelaskan maksud dan tujuan penggunaan statistik
inferensial

2. Menguraikan kaitan statistik inferensial dengan populasi
dan sampel

3. Membedakan statistik inferensial parametrik dan
statistik inferensial nonparametrik

4. Memilih teknik statistikyang tepat sesuai jenis
pengukuran variabel

5. Menguraikan langkah-langkah pengujian hipotesis
statistik

B. Uraian Materi

1. Pengertian Statistik Inferensial
Statistik pada dasarnya merupakan alat bantu untuk

memberi gambaran atas suatu kejadian melalui bentuk yang
sederhana, baik berupa angka-angka maupun grafik-grafik.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), statistik
didefinisikan sebagai data yang berupa angka yang dikumpulkan,
ditabulasi, digolongkan, sehingga bisa memberikan informasi
yang bermakna tentang suatu masalah atau gejala. Sementara
itu, inferensial didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat
disimpulkan. Statistika inferensial disebut pula dengan dengan
nama statistika induktif, lanjut dan mendalam.

My Accounting Course (2020) mendefinisikan statistik
inferensial sebagai metode statistik yang menyimpulkan (hasil
analisis) dari sampel kecil yang mewakili karakteristik populasi
yang lebih besar. Dengan kata lain, statistik inferansial
memungkinkan peneliti untuk membuat asumsi tentang



kelompok yang lebih luas (populasi), dengan menggunakan porsi
yang lebih kecil dari kelompok itu (sampel) sebagai pedoman.
Tujuan dari alat ini adalah untuk memberikan pengukuran yang
dapat menggambarkan populasi keseluruhan dari suatu proyek
penelitian dengan mempelajari sampel yang lebih kecil.

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis inferensial ialah
pendugaan, pengujian dan penarikan kesimpulan berdasarkan
data dan hipotesis. Ide statistik inferensial digunakan ketika kita
ingin mendapatkan pemahaman melampaui temuan numerik
yang diperoleh dari data sampel tentang seperti apa situasinya
atau apa yang akan terjadi dalam populasi induk.

Statistik inferensial memungkinkan seseorang untuk
membuat deskripsi data dan menarik kesimpulan dari data
sampel. Melalui statistik inferensial, seorang individu dapat
menyimpulkan apa yang mungkin dipikirkan tentang suatu
populasi atau bagaimana populasi tersebut terpengaruh dengan
mengambil data sampel. Jadi statistik inferensial membantu
peneliti untuk mencari tahu apakah hasil yang diperoleh dari
suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi.

Statistik inferensial menggunakan data sampel karena
lebih  hemat biaya dan tidak membosankan daripada
mengumpulkan data dari seluruh populasi. Statistik ini
memungkinkan peneliti untuk sampai pada asumsi yang masuk
akal tentang populasi yang lebih besar berdasarkan karakteristik
sampel. Metode pengambilan sampel harus tidak bias dan acak
agar kesimpulan dan inferensi statistik dapat divalidasi.

Statistik inferensial disebut juga dengan statistik induktif,
yaitu statistik berusaha membuat berbagai inferensi
(kesimpulan) terhadap sekumpulan data yang berasal dari suatu
sampel. Tindakan inferensi, meliputi: dan menguji hipotesis dan
estimasi parameter. Pengujian hipotesis dan estimasi
menggunakan konsep yang sama: sampel, statistik, populasi dan



parameter, pada dasarnya mereka menjawab pertanyaan yang
berbeda. Estimasi menjawab pertanyaan, 'Berapa nilai
parameter populasi?'. Misalnya, berapa rata-rata skor
pencapaian matematika dalam populasi tertentu? Pengujian
hipotesis menjawab pertanyaan, berapa probabilitas atau
kemungkinan bahwa parameter populasi sama dengan nilai
tertentu? Misalnya, berapa probabilitas bahwa nilai rata-rata
pencapaian matematika adalah 100? Uji signifikansi digunakan
untuk menilai kekuatan bukti terhadap hipotesis ini. Dengan
demikian, prinsip utama dari pertanyaan penelitian biasanya
tidak hanya berkaitan dengan temuan dari sampel tertentu saja,
melainkan dengan menggeneralisasi temuan tersebutke populasi
induk.

Statistik inferensial memiliki beberapa fungsi sebagai
berikut:

a. Melakukan penafsiran atau membuat kesimpulan
mengenai kondisi dan karakter populasi dengan
menggunakan data dari sampel.

b. Membuat prediksi, estimasi atau dugaan tentang apa
yang mungkin terjadi pada populasi yang diteliti.

c. Menentukan hubungan antar karakteristik dalam
populasi.

d. Melakukan uji hipotesis

e. Menarik kesimpulan secara umum tentang suatu
populasi
Ada dua tujuan utama dari metode statistik inferensial,

a. Melakukan generalisasi data suatu populasi dengan
menggunakan sampel dari populasi yang diteliti
tersebut.

b. Memberikan ringkasan atau menarik kesimpulan dari
sampel data yang diterapkan untuk keseluruhan data
induk (populasi).



Uji Statistik inferensial antara lain meliputi: uji korelasi,
Uji Cho Square, Regresi Linear dan Uji Komparatif.

Inferential
Statistics
[

I T 1
Estimation Correlation & Chi-Square
Regression

I-scores Pearson Test for
i Correlation Goodness of Fit
i Single Sample Phi-coefficient Test for
t statistic Independence
Independent Linear Regression
|| t statistic
| | Dependent
t statistic

Gambar 2.1: Jenis Inferensial

2. Konsep Kunci Terkait Statistik Inferensial

Setidaknya ada tiga konsep kunci terkait dengan
penggunaan statistik inferensial, yaitu standar error, pengujian
hipotesis, dan uji signifikansi.

a. Standard Error

Peluang setiap sampel sangat identik dengan
populasinya sangat kecil (nilll meskipun inferensi populasi
didapat dari informasi sampel. Penerapan random sampling tidak
menjamin karakteristik sampel sama persis dengan populasi.
Variasi prediksi antara mean disebut sampling error. Sampling
error ini tidak bisa dihindari dan ini bukan kesalahan peneliti.
Yang menjadi persoalah adalah apakah error tersebut semata-
mata hasil sampling error atau merupakan perbedaan yang
bermakna yang akan pula ditemukan pada papulasi yang lebih
besar.

Ciri standard error adalah bahwa error yang terjadi
bisaanya berdistribusi normal yang besarnya berbeda-beda dan
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error tersebut cenderung membentuk kurva normal yang
menyerupai lonceng. Faktor utama yang mempengaruhi
standard error adalah jumlah sampel. Semakin banyak
sampelnya, semakin kecil standard error meannya yang berarti
bahwa semakin kecil standard error-nya, semakin akurat mean
sampel untuk dijadikan estimator untuk mean populasinya.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah proses pengambilan
keputusan dimana peneliti mengevaluasi hasil penelitian
terhadap apa yang ingin dicapai sebelumnya. Misalnya, peneliti
ingin menerapkan teknik rekonstruksi kognitif dalam mengatasi
perilaku disiplin siswa. Pada rencana penelitian dikemukanan
hipotesis penelitian yang memprediksi adanya perbedaan skor
siswa yang menjalani layanan BK dengan teknik rekonstruksi
kognitif tersebut dibandingkan dengan dengan teknik
konvensional di sekolah. Hipotesis hipotesis nol (0)
memprediksikan skor kedua kelompok tidak akan berbeda.
Setelah data dihitung mean dan standar deviasinya dan hasilnya
menunjukkan skor siswa dengan yang mendapatkan layanan BK
dengan teknik rekonstruksi kognitif baru lebih tinggi (berbeda
secara signifikan) daripada siswa yang tidak mengikutinya (hanya
mengikuti layanan konvensional), maka hipotesis penelitian
diterima dan hipotesis nol ditolak. Yang berarti bahwa teknik
layanan BK tersebut tersebut efektif untuk diterapkan pada
pelaksanaan layanan BK. Intinya, pengujian hipotesis adalah
proses memverifikasi dan menguji hipotesis nol, apakah diterima
atau ditolak.
c. Uji Signifikansi

Uji signifikasi adalah cara mengetahui adanya perbedaan
antara dua skor. Signifikansi merujuk pada tingkat statistik dari
probabilitas dimana dengannya kita bisa menolak hipotesis nol.
Uji signifikansi dilakukan dengan menentukan tingkat
probabilitas praseleksi yang dikenal dengan tingkat signifikansi
(a). Tingkat probailitas ini dijadikan dasar untuk menolak atau



tidak menolak hipotesis nol. Standar yang digunakan umumnya
0,05 kesempatan (5 kali kemungkinan salah dari 100
kesempatan). Adapula yang menggunakan 0.01. Semakin kecil
nilai probabilitasnya, semakin kecil pula kemungkinan temuan
tersebut diperoleh karena disebabkan oleh peluang.

3. Kaitan Statistik Inferensial dengan Konsep Populasi-Sampel

Ada dua konsep penting yang perlu dipahami dalam
penggunaan statistik inferensial, yaitu populasi dan sampel.

Populasi adalah cakupan karakteristik akan menjadi
objek suatu penelitian atau yang akan menjadi batas generalisasi
dari hasil penelitian yang akan dilakukan. Dalam populasi ada
dua bagian penting yang perlu dibatasi dengan baik, yaitu
cakupan wilayah geografis dan cakupan karakteristik. Cakupan
wilayah adalah batas dari identitas wilayah geografis dari mana
populasi itu diambil. Ini bisa berkaitan dengan luas wilayah
tertentu, misalnya provinsi, kabupetan/kota, sekolah tertentu,
atau kelas tertentu saja.

Peneliti perlu menetapkan dan membatasi secara jelas
cakupan karaketeristik dari populasi penelitiannya. Batas
cakupan karakteristik itulah yang menentukan batas generalisasi
yang akan dibuat dari hasil analisis data. Berdasarkan batas
cakupan populasi itu pulalah dapat dipelajari karakteristik
penting populasi yang perlu terwakili dalam sampel.

Sampel adalah subjek yang ditetapkan untuk mewakili
populasi suatu penelitian. Sebagai wakil, subjek yang menjadi
sampel penelitian haruslah mereprestasikan katakteristik utama
yang ada pada populasi. Kesimpulan hasil analisis yang datanya
diperoleh dari sampel yang tidak representatif tidak dapat
dijadikan dasar yang kuat untuk diberlakukan (digeneraliasasi
dan diinferensi) kepada populasi. Kesimpulan dari data sampel
bisa berbeda signifikan dengan apa yang sebenarnya yang terjadi
pada populasi.
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Kumar (2011) menggambarkan konsep sampling dalam
sebuah skema sepeeti pada Gambar 2.3 berikut:

- = ’\‘

L x LN .
T 'x-x‘ -k \\.‘ -x- \
"' Study population | Anda memilih sebagian unit 'X' g
'A' samping units -A- sampling dari populasi { - ,

| & 5.4
A

Anda mengumpulkan
informasi dari sampel
ini untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

Gambar 2.2: Konsep Sampling (Kumar (2011)

Inferensi yang dibuat dati penggunaan statistik
inferensial didasarkan pada peluang (probability) dan sampel
yang dipilih secara acak (random). Karena itu, untuk mengurangi
peluang kesalahan dalam pembuatan kesimpulan, maka sampel
yang diambil harus betul-betul merepresentasikan karakteristik
penting dari populasi penelitian.

Untuk mendapatkan sampel yang representatif, maka
proses penentuan dan pemilihan sampel harus dilakukan secara
sistematis dan baik agar bisa mencapai ketepatan (presisi)
maksimum dalam estimasi dalam ukuran sampel yang diberikan,
dan menghindari bias dalam pemilihan sampel. Bias dalam
pemilihan sampel (Kumar, 2011) dapat terjadi jika:

a. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-
acak - yaitu, jika seleksi secara sadar atau tidak sadar
dipengaruhi oleh pilihan manusia.

b. Kerangka pengambilan sampel, seperti daftar, indeks
atau catatan populasi lainnya yang berfungsi sebagai



dasar pemilihan, tidak mencakup populasi sampel
secara akurat dan lengkap.

c. Subjek tertentu yang menjadi sampel dari populasi
tidak mungkin ditemukan atau menolak untuk bekerja
sama.

Guna mendapatkan sampel yang representatif, ada
prosedur utama yang harus diperhatikan dan diikuti. Pertama,
barkaitan dengan ukuran sampel, yaitu seberapa banyak jumlah
minimal sampel yang dapat merepsentasikan populasi secara
memadai, dan kedua prosedur pengambilan sampel, yaitu cara
yang ditempuh untuk mengambil sampel dari populasi.
Penentuan ukuran sampel maupun prosedur pengambilan
sampel kedua-keduanya harus dilakukan dengan cara yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Penentuan ukuran sampel minimal dapat dilakukan
dengan menggunakan patokan yang dikemukakan oleh para ahli
metodologi  penelitian. Kumar (2011) mengemukakan,
menentukan ukuran sampel untuk studi kuantitatif dan lebih
khusus untuk studi sebab-akibat seperti dalam eksperimen,
peneliti perlu mempertimbangkan beberapa hal berikut:

a. Pada tingkat kepercayaan (level of confidence) apa
peneliti ingin menguji hasil, temuan, atau hipotesisnya?

b. Dengan tingkat akurasi (degree of accuracy) berapa
peneliti ingin memperkirakan parameter populasi?

c. Berapa estimasi tingkat variasi (level of variation) dan
standar deviasi, berkenaan dengan variabel utama yang
peneliri pelajari dalam populasi penelitian?

Setelah ukuran sampel ditetapkan, maka langkah berikut
yang perlu dilakukan adalah memilih subjek sampel dari
populasi. Proses ini biasa disebut prosedur sampling. Kesalahan
dalam proses pengambilan sampel ini bisa berakibat pada
ketidaksahihan kesimpulan penelitian, khususnya dalam rangka
generalisasi ke populasi.
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Ada beberapa teknik sampling yang dapat digunakan.
Namun secara umum untuk penelitian yang dimaksudkan untuk
menguji hipotesis, dan untuk mengindari kesalahan sampling,
maka direkomendasikan untuk hanya menggunakan metode
sampling probabilitas (probabilty sampling), yaitu sampling yang
memberi peluang setiap individu dalam populasi dapat terpilih
menjadi subjek sampel. Menurut Nasution (2003), pengambilan
sampel dengan probability sampling memiliki beberapa
keunggulan, yaitu:

a. Derajat kepercayaan terhadap sampel dapat
ditentukan.

b. Beda penaksiran parameter populasi dengan statistik
sampel, dapat diperkirakan.

c. Besar sampel yang perlu diambil dapat dihitung secara
statistik, khususnya statistik inferensial.

Teknik sampling yang termasuk sampling probabilistik,
antara lain: simpel random, proporstional stratified random,
systematic random, cluster random, dan multistage random.
Sejumlah teknik pengambilan sampel yang masuk kategrori non-
proporsional, seperti Accidental sampling, Quota sampling,
Purposive sampling, Convenience sampling, Snowball sampling.
Namun untuk penelitian untuk uji hipotesis, penggunaan teknik-
teknik non-proporsional sampling tersebut tidak
direkomendasikan karena probabiltas terjadinya kesalahan
sampling tidak bisa dijamin.

4. Ragam Statistik Inferensial

Saat memutuskan uji statistik apa yang akan digunakan
dalam penelitian, ada tiga masalah yang saling terkait perlu
dipertimbangkan:

a. Pertanyaan penelitian. Apakah pertanyaan penelitian
utama berkaitan dengan asosiasi/hubungan,



ketergantungan/prediksi antara ukuran (individu yang
sama), atau perbandingan/perbedaan antar kelompok?

b. Desain penelitian. Berapa banyak kelompok yang ada
dalam penelitian ini dan apakah ada hubungan di antara
mereka? Misalnya, jika ada dua atau lebih kelompok
data, apakah mereka terkait atau independen? lJika
setiap set skor diperoleh dari sampel kelas yang berbeda,
kelompok tersebut independen. Jika pengukuran yang
berbeda diperoleh dari kelompok subjek yang sama pada
dua (atau lebih) kesempatan, yaitu subjek yang sama
mengambil dua tes atau lebih, atau subjek mengambil
satu tes pada dua kesempatan atau lebih, maka tindakan
tersebut terkait atau bergantung.

c. Distribusi data. Apakah distribusi variabel penelitian
bersifat diskrit dengan inferensi berdasarkan data
hitungan, misalnya, data binomial, nominal atau
peringkat? Atau apakah distribusinya bersifat kontinu,
misalnya normal, bivariat normal dengan inferensi
berdasarkan distribusi normal?

Secara garis besar, statistik inferensial terbagi menjadi
dua macam, vyaitu statistik parametrik dan statistik
nonparametrik. Pada statistik parametrik, data diasumsikan
mengikuti suatu distribusi tertentu, sedangkan pada distribusi
nonparametrik, data diasumsikan tidak mengikuti distribusi
tertentu. Perbedaan kedua jenis statistik dapat dilihat pada
uraian dalam Gambar berikut:

Menguji hipotesis yang
variabelnya memiliki Menguji hipotesis yang
parameter yang jelas variabelnya tidak memiliki
(standar) parameter yang jelas (tidak
standar)

Menganalisis data -l
kontinum (rasio, interval), - Menganalisis data kategorial
berdistribusi normal, Parametrik Non- (nominal, ordinal), tidak

harus berdistribusi normal,

parametrik homogen, dari sampel

random

homogen, dari sampel
random

Menganalisis parameter
(nilai, skor) di antara Menganalisis posisi
individu individu pada suatu

parameter (nilai, skor)
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Gambar 2.3: Perbandingan Statistik Paramaterik dan Nonparamterik

Ada sejumlah teknik statistik yang masuk rumpun
statistik parametrik dan statistik nonparametrik. Penggunaan
teknik-teknik tersebut didasarkan pada 2 (dua) pertimbangan
pokok, yaitu:

a. Bentuk hipotesis, apakah komparatif (uji beda) atau uji
korelasional (uji hubungan).

b. Macam atau jenis data, apakah nominal, ordinal,
interval, atau ratio.

Berikut dikemukakan tabel patokan pemilihan teknik
statistik inferensial dari jenis statistik parametrik dan
nonparametrik dengan memperhatikan bentuk hipotesis dan
macam data hasil pengukuran variabel.

Tabel 2.1 Tabel patokan pemilihan tekni statistic inferensial

Bentuk Hipotesis Jenis
Statistik

Komparatif 2 sampel Komparatif>2 sampel

Korelasio
Berpasanga Independen  Berpasangan Independen nal
]

Nominal Mc Nemar - Fisher Exact - ChiSquare - ChiSquare Contingency Non-
probability Two sample for k Coefisien C parametrik
- ChiSquare - CohranQ sample
Two sample
Ordinal Wilcoxon Mann-Whitney  Friedman Kruskal-Wallis ~ Spearman
matched U test Rank Test
pair
Interval Paired Independent - One-way Repeated Pearson Parametrik
Ratio sampel t-test  sampel t test Anova measure Product
- Two-way  Anova Moment
Anova

5. Prosedur Penggunaan Statistik Inferensial

Beberapa langkah atau prosedur umum vyang harus
dilakukan dalam penggunaan statistik inferensial, meliputi:

e Menentukan data dari populasi yang ingin diteliti



e Menentukan sampel yang representatif atau mewakii
populasi secara umum
e Memilih jenis analisis yang cocok atau sesui untuk
digunakan berdasarkan jenis data dan tujuan penelitian
yang dilakukan.
e Melakukan analisis
e Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan.
Secara khusus, tahapan umum penggunakaan statistik
inferensial dalam rangka uji hipotesis meliputi 5 langkah utama
seperti dikemukakan pada grafik berikut:

Interpretasi

Hipotesis
Statistik

Keriteria Uji

Analisis Statius Ho
Ho

Data Hasil

Gambar 2.4: Tahapan Pengujian Hipotesis

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis statistik atau disebutkan juga hipotesis kerja
adalah adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan
(parameter) populasi yang sifatnya masih sementara dan akan
diuji kebenarannya. Hipotesis statistik ini memiliki arah yang
sama dengan hipotesis konseptual yang dikembangkan dari
kajian teori. Secara statistik, hipotesis statistik dikategorikan
sebagai statistik alternatif (disimbil Ha), sebagai lawan dari
hipotesis nol (disimbol Ho).

Hipotesis nol adalah pernyataan dugaan bahwa keadaan
parameter populasi bersifat netral. Keadaan netral ini
dirumusakan sesuai bentuk hipotesis, yaitu tidak ada perbedaan
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di atara kategori yang diuji, atau tidak hubungan diantara
variabel yang diuji.

Hipotesis alternatif mengandung rumusan pernyataan yang
menyatakan ada perbedaan atau ada hubungan diantara
sesuatu dengan yang lain. Contoh:

- Ada hubungan pola asuh orangtua dengan motivasi
belajar

- Ada perbedaan motivasi belajar laki-laki dengan
perempuan

Hipotesis nol mengandung rumusan pernyataan bahwa tidak ada
perbedaan atau tidak ada hubungan diantara sesuatu dengan
yang lain. Contoh:

- Tidak ada hubungan pola asuh orangtua dengan
motivasi belajar

- Tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa laki-laki
dengan perempuan

Kaitan hipotesis teori dan hipotesis statitistik serta arah hipotesis
nol dan hipotesis alternatif, digambarkan sebagai berikut:

Hipotesis Nol

(simbol H atau Ho)

Hipotesiste Hipotesis
ori _’ statistik

Hipotesis Alternatif
T (simbol H1 atau Ha)

Gambar 2.5: Hubungan Hipotesis Teori dan Hipotesis Statistik

2. Menentukan kriteria pengujian hipotesis nol

Dalam rangka uji signifikansi (yaitu tingkat statistik dari
probabilitas dimana dengannya kita bisa menolak hipotesis nol),



peneliti perlu menantukan tingkat probabilitas praseleksi atau
dikenal dengan tingkat signifikansi (a) yang akan digunakan
sebagai kriteria untuk menolak hipotesis nol. Standar yang
digunakan umumnya 0,05 kesempatan (5 dari 100). Adapula
yang menggunakan 0.01. Semakin kecil nilai probabilitasnya,
semakin kecil pula kemungkinan temuan tersebut diperoleh
karena disebabkan oleh peluang.

Jika, misalnya, peneliti menggunakan taraf signifikansi 0,05 (5%),
maka kriteria penolakan hipotesis adalah:

Tolak Ho jika nilaip <o 0,05 atau

Tolak Ho jika nilai sig. < a 0,05

3. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah data hasil
pengukuran variabel yang telah dilakukan, menggunakan teknik
statistik yang sesuai dengan jenis data dan bentuk hipotesis yang
diajukan.

Pada aplikasi SPSS, telah tersedia berbagai teknik
statistik yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan pengujian
hipotesis. Pastikan memilih teknik statistik inferensial yang tepat
sesuai dengan:

a. Jenis data dari inistrumen pengumpulan data
b. Arah hipotesis statistik yang telah dirumuskan
Untuk penggunaan statistik inferensial, terlebih dahulu
lakukan uji persyaratan analisis, seperti: Uji normalitas data, Uji
homogenitas (untuk uji komparatif), dan Uji lineritas (untuk
statistik korelasi dan analisis regeresi).

Untuk kemudahan pengadministrasian data, akan sangat
membantu data bila lebih dahulu data mentah diinput terlebih
dahulu di program excel untuk memudahkan pengeditan jika
diperlukan. Setelah data tersedia dalam file excel, data dicopy
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untuk dimasukkan kemudian ke halaman entri data di SPSS, atau
langsung mengimpornya melalui menu yang tersedia di SPSS.

4. Penentuan Status Hipotesis Nol

Output hasil analisis yang dihasilkan dari SPSS umumnya
berupa satuan-satuan angka dan grafik. Untuk menguji hipotesis
dan menentukan status Ho, ditolak atau diterima, maka yang
anda perlu cari pada lembar output SPSS adalah tabel
rangkuman hasil analisis stastik yang memuat nilai signifikansi
hasil hitung. Nilai ini biasanya ditemukan pada kolom dengan ada
kata sig.(2-tailed), seperti contoh hasil analisis statistik uji t
menggunakan pared-sempel t-test dan independent sampel t-test
pada gambar berikut:

Paired Samples Test

Faired Differences
5% Confidence Interval ofthe
std. Errar Difference ——— _.‘
Mzan  Std. Daviation Mean Lower Upper t a1 sig (2-tailed) |
Fair1  Pretes Disiplin- Postes -173333 138701 35813 -350144 -196523 -7.632 14 ! 000 1
Disiplin 1
\gpp——
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Varancas Hestfor Equality of Means
—— = Mean Std. Emor
i g Sig (2ailed i"—":me Differente
Disiplin Siswa ~ Equal variances 280 601 3667 %1 o | QRAkEEx] 58173
assumed 1 '
Equal variances not 3667 27814 o ] 213333 58173 84096 33157
assumed ~—— -

Gambar 2.6: Contoh Output Hasil Analisis Statistik

Berdasarkan output hasil analisis tersebut diperoleh nilai
sig. = 0,000 (pada tabel output uji pared-sempel t-test) dan
Sig.(2-tailed) = 0,001 (pada tabel output uji independent sampel
t-test).

Dengan demikian pada kedua contoh pengujian tersebut nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari a 0,05, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima.

5. Interpretasi Hasil Analisis



Dengan mengetahui status Ho dan Ha, maka peneliti
dapat membuat kesimpulan terkait rumusan masalah penelitian
dan hipotesis yang diajukan. Namun demikian, penentuan status
Ho (diterima atau ditolak) tidak secara otomatis dapat dijadikan
dasar untuk membuat kesimpulan mengenai jawaban
pertanyaan penelitian dan/atau verifikasi atas statistik
konseptual yang dirumuskan di bagian kajian teori dan kerangka
pikir. Peneliti masih harus mencermati satuan-satuan hasil
analisis lainnya untuk bisa menyimpulkan.

Pada penelitian yang ingin mengetahui apakah ada
pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel dependen, atau
apakah suatu perlakuan dapat meningkat skor siswa pada
variabel tertentu, penelitian masih harus mengecek hasil statistik
deksiptif, seperti nilai rerata (mean) untuk membandingkan
mana dari kelompok yang dibandingkan itu skor pengukurannya
lebih tinggi. Jika, misalnya, skor kelompok eksperimen lebih
tinggi daripada kelompok eksperimen, itu berarti bahwa
perlakukan yang telah berikan kepada kelompok eksperimen
ternyata mampu meningkatkan skor variabel dependen. Ini
mengindikasikan adanya pengaruh pemberian intervensi
terhadap sifat/keadaan tertentu pada subjek penelitian.

Pada penelitian korelasional, aspek lain yang harus
diperhatikan dalam membuat kesimpulan, antara lain: koefisien
korelasi (seberapa besar), arah korelasi (korelasi positif atau
korelasi negatif), dan besar pengaruh atau koefisien diterimani r?
(berapa % data variabel dependen dipengaruhi atau ditentukan
oleh variabel independen).

6. Peluang Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa hasil uji statistik
inferensial (ditolak-diterimanya hipotesis nol pada taraf
signfikansi tertentu) menggunakan teori probabilitas (teori
peluang). Dalam teori probabilitas ini, peluang untuk salah dalam
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membuat kepuutusan terkait diterima-ditolaknya suatu hipotesis
statistik selalu terbuka.

Ada 4 (empat) peluang yang bisa terjadi saat mengambil
keputusan statistik, yaitu:

1) Hipotesis nol benar dan tidak ditolak
2) Hipotesis nol benar dan ditolak

3) Hipotesis nol salahdan tidak ditolak
4) Hipotesis nol salah dan ditolak.

Kesalahan terjadi bila yang terjadi adalah bentuk peluang
butir 2) menolak hipotesis nolyang seharusnya benar atau
diterima; dan peluang 3) menerima atau tidak menolak hipotesis
nol yang seharusnya salah/ditolak. Bentuk kesalahan butir 2)
disebut Kesalahan Tipel (Type | error) dan bentuk kesalahan
butir 3) disebut Kesalahan Tipe Il (Type Il error). Perbandingan
tipe kesalahan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2: Tabel Perbandingan tipe kesalahan

Keputusan Hasil Keadaan Sebenarnya
Uji Hipotesis Ho benar Ho salah
l-a B
Menerima Ho
Confidence level Type Il error
o 1-B
Menolak Ho
Type | error Power of test

Hampir tidak mungkin menghindari peluang terjadinya
kesalahan dalam membuat keputusan statistik. Namun peneliti
dapat menetapkan batas tingkat kesalahan yang bisa ditoleransi.

Salah satu pendekatan yang paling umum untuk
meminimalkan kemungkinan terjadinya tipe kesalahan | (disebut



juga false positive) adalah dengan meminimalkan tingkat
signifikansi suatu uji hipotesis. Karena tingkat signifikansi dipilih
oleh seorang peneliti, maka tingkat tersebut dapat diubah.
Misalnya, tingkat signifikansi dapat diminimalkan menjadi 1%
(0,01). Ini menunjukkan bahwa kemungkinan salah menolak
hipotesis nol sebesar 1%. Artinya, peluang terjadinya kesalahan
tipe | (menolak hipotesiis nol yang seharusnya ditetima) hanya 1
% dari 100 kemungkinan.

Namun, menurunkan tingkat signifikansi dapat
menyebabkan situasi di mana hasil uji hipotesis mungkin tidak
menangkap parameter yang sebenarnya atau perbedaan
sebenarnya dari pengujian tersebut. Oleh sebab itu, peneliti
dapat menurunkan tingkat signifikansi yang masih bisa
ditolerani, misalnya menjadi 5% (0,05).

Kesalahan tipe Il (false negative) memiliki hubungan
terbalik dengan kekuatan uji statistik. Ini berarti semakin tinggi
kekuatan suatu uji statistik, semakin rendah kemungkinan
melakukan kesalahan tipe Il. Tingkat kesalahan tipe Il (yaitu,
kemungkinan kesalahan tipe Il) diukur dengan beta (B).

C. Evaluasi dan Tugas Belajar

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan statistik inferensial.

2. Apa yang harus dilakukan agar sampel yang diambil dari
populasi representatif mewakili populasinya?

3. Apa perbedaan pokok antara statistik parametrik dan
statistik nonparametrik dalam pangujian statistik?

4. Jelaskan disertai contoh apa yang dimaksud dengan
hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

5. Kemukakan secara ringkas langkah-langkah utama dalam
menguji hipotesis.
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MENGENAL APLIKASI SPSS

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Memahami maksud dan tujuan penggunaaan software
SPSS sebagai alat analisis statistik

2. Menjelaskan cara kerja software SPSS

3. Menguraikan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada
software SPSS

4. Menguraikan langkah-langkah penggunaan SPSS dalam
pengolahan data penelitian

B. Uraian Materi
1. Pengertian SPSS

SPSS adalah sebuah software pengolah data statistik
yang digunakan untuk analisis statistik interaktif, atau batch.
SPSS merupakan kependekan dari Statistical Package for the
Social Sciences. SPSS memiliki tampilan yang user friendly dengan
cara penggunaan yang mudah. SPSS merupakan aplikasi analisis
data dengan algoritma machine learning, analisis string, serta
analisis big data yang dapat diintegrasikan untuk membangun
platform data analisis.

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau
memasukkan data secara langsung ke dalam SPSS Data Editor.
Bagaimanapun struktur dari file data mentahnya, data dalam
Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan
kolom (variables). Case berisi informasi untuk satu unit analisis,
sedangkan variable adalah informasi yang dikumpulkan dari
masing-masing kasus. Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS
Output Navigator.

Kebanyakan prosedur Base System menghasilkan pivot
tables, di mana kita bisa memperbaiki tampilan dari keluaran
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yang diberikan oleh SPSS. Untuk memperbaiki output, maka kita
dapat memperbaiki output sesuai dengan kebutuhan.

SPSS sangat populer di kalangan peneliti dan
statistikawan untuk membantu melakukan perhitungan terkait
analisis data. SPSS menyediakan library untuk perhitungan
statistika dengan antarmuka interaktif yang menjadikannya
sebagai software analisis data tingkat lanjut paling populer di
berbagai universitas, instansi, dan perusahaan. SPSS biasa
digunakan untuk pengolahan dan menganalisis data yang
memiliki kemampuan analisis statistik serta sistem manajemen
data dengan lingkungan grafis.

SPSS juga memiliki kemampuan analisis statistik cukup
tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis
dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak
dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara
pengoperasiannya. Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan
mudah dengan menggunakan pointing dan clicking mouse.

2. Sejarah SPSS

SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc. SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences atau Paket Statistik untuk limu
Sosial). Versi pertama dirilis pada tahun 1968, diciptakan oleh
Norman Nie, seorang lulusan Fakultas Ilmu Politik dari Stanford
University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas IImu
Politik di Stanford dan Profesor Emeritus Illmu Politik di
University of Chicago.

Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan pengolahan
data statistik untuk ilmu-ilmu sosial, sehingga kepanjangan SPSS
itu sendiri adalah Statistikal Package for the Social Sciens.
Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai
jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik,
riset ilmu sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang
kepanjangan dari SPSS Statistical Product and Service Solutions.



SPSS dirilis pertama kali pada tahun 1998. Kemudian
sejak tahun 2009 SPSS telah diakuisisi oleh IBM Corporation
sebagai software IBM Analytic. Selanjutnya perangkat lunak ini
disebut IBM SPSS Statistics. Software ini dikembangkan dengan
bahasa pemrograman Java. SPSS tersedia untuk platform sistem
operasi Microsoft Windows, Linux dan Mac OS. SPSS juga dapat
diintegrasikan dengan bahasa pemrograman R, Microsoft.NET
dan Python untuk penggunaan lebih lanjut.

Selanjutnya saat system operasi computer windows
semakin popular, SPSS yang dahulunya under DOS dan bernama
SPSS PC, juga berubah menjadi under windows dan populer di
Indonesia dengan SPSS versi 6, kemudian versi 7,5 versi 9, versi
11.5 versi SPSS sebagaimana aplikasi lainnya ada berbagai
macam, tergantung kepada konsol atau OS yang komputer yang
digunakan. Salah satunya adalah OS Windows buatan microsoft.
Aplikasi SPSS pada windos dikenal dengan istilah SPSS For
Windows.

Ada berbagai versi yang sudah direlease, misalnya SPSS
versi 12, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21 dan 23. Ada berbagai
perubahan atau lebih tepatnya penambahan fitur pada tiap versi
baru yang direlease. Namun prinsip penggunaannya tetaplah
sama.

Apabila anda mendownload SPSS dari situs resmi IBM,
maka anda akan mendapatkan sebuah file dengan ekstensi .exe.
Misalnya file bernama spss.exe. Agar komputer anda dapat
digunakan untuk perhitungan SPSS, maka cara pertama yang
harus dilakukan adalah dengan mengeklik file exe tersebut.
Maksudnya adalah untuk menginstallnya di komputer atau
laptop kita. Jik sudah terinstall, barulah dapat digunakan sesuai
dengan keinginan kita.
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3. Penggunaan SPSS

SPSS digunakan oleh berbagai universitas, institusi, dan

perusahaan untuk melakukan kerja analisis data. Beberapa
contoh penggunaan SPSS, antara lain:

a.

Pelaksanaan penelitian akademik untuk penyesalaian
tugas akhir mahasiswa, seperti skripsi, tesis, dan
disertasi.

Pelaksanaan penelitian oleh tenaga pendidik dalam
rangka tridarma oleh dosen atau penyelsaian tugas karya
ilmiah untuk kenaikan pangkat para guru.

Pelaksanaan riset pemasaran (market research) oleh
perusahaan.

Analisis data survey sosial atau kesehatan masyarakat
Survey untuk kebutuhan politik, seperti survey
popularitas calon kepala daerah

Pelaksanaan sensus dan survey oleh pemerintah, seperti
BPS.

Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan suatu
lembaga/organisasi.

Menyusun representasi data statistik, misalnya dalam
bentuk info grafik.

Memprediksi suatu kejadian time series.

4. Fasilitas SPSS

Beberapa kemudahan vyang dimiliki SPSS dalam

pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa
fasilitas seperti berikut ini:

a.

b.

Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data.
Data editor dirancang sedemikian rupa seperti pada
aplikasi-aplikasi  spreadsheet untuk mendefinisikan,
memasukkan, mengedit, dan menampilkan data.

Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat
hasil pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan
bagian-bagian tertentu dari output, serta memudahkan



distribusi hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi
yang lain.

. Multidimensional Pivot Tables. Hasil pengolahan data
akan ditunjukkan dengan multidimensional pivot tables.
Pemakai dapat melakukan eksplorasi terhadap tabel
dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai juga
dapat dengan mudah melakukan pengaturan kelompok
data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya
satu group tertentu saja yang ditampilkan pada satu
waktu.

. High-Resolution Graphics. Dengan kemampuan grafikal
beresolusi tinggi, baik untuk menampilkan pie charts, bar
charts, histogram, scatterplots, 3-D graphics, dan yang
lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa
nyaman dalam pekerjaannya.

. Database Access. Pemakai program ini dapat memperoleh
kembali informasi dari sebuah database dengan
menggunakan Database Wizard yang disediakannya.

Data Transformations. Transformasi data akan membantu
pemakai memperoleh data yang siap untuk dianalisis.
Pemakai dapat dengan mudah melakukan subset data,
mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge, split,
dan beberapa perintah transpose files, serta yang lainnya.
. Electronic Distribution. Pengguna dapat mengirimkan
laporan secara elektronik menggunakan sebuah tombol
pengiriman data (e-mail) atau melakukan export tabel dan
grafik ke mode HTML sehingga mendukung distribusi
melalui internet dan intranet.

. Online Help. SPSS menyediakan fasilitas online help yang
akan selalu siap membantu pemakai dalam melakukan
pekerjaannya. Bantuan yang diberikan dapat berupa
petunjuk pengoperasian secara detail, kemudahan
pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada contoh-
contoh kasus dalam pengoperasian program ini.

Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara.
Analisis file-file data yang sangat besar disimpan tanpa
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membutuhkan tempat penyimpanan sementara. Hal ini
berbeda dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data
yang sangat besar dibuat temporary filenya.

j- Interface dengan Database Relasional. Fasilitas ini akan
menambah efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk
mengekstrak data dan menganalisnya dari database
relasional.

k. Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian
SPSS for Server atau untuk aplikasi multiuser. Kegunaan
dari analisis ini adalah apabila peneliti akan menganalisis
file-file data yang sangat besar dapat langsung me-remote
dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa harus
memindahkan ke komputer user.

. Multiple Sesi. SPSS memberikan kemampuan untuk
melakukan analisis lebih dari satu file data pada waktu
yang bersamaan.

m. Mapping. Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai
macam tipe baik secara konvensional atau interaktif,
misalnya dengan menggunakan tipe bar, pie atau
jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart.

5. Fitur Dasar SPSS

Sofware SPSS memeliki beberapa fitur dasar, sebagai
berikut:

a. Statistika deskriptif. Statistika deskriptif adalah metode
yang berkaitan dengan pengolahan data dan penyajian
data sehingga dapat diperoleh gambarandeskriptif dari
data tersebut. Beberapa contoh statistika deskriptif yang
sering digunakan seperti nilai rerata hitung (mean), nilai
tengah (median), nilai yang sering muncul (modus),
standar deviasi, variansi, dan lain-lain.

b. Statistika bivariat. Statistika bivariat adalah analisis yang
dilakukan secara simultan untuk melakukan pengujian
antar dua atu lebih variabel. Beberapa contoh statistika
bivariat adalah uji t, ANOVA, uji non-parametrik, teorema
bayes, dan lain-lain.



c. Regresi linear. Regresi linear adalah alat analisis untuk
mengukur hubungan suatu linear variabel independen
dengan variabel independen.

d. Identifikasi kelompok. Beberapa metode untuk
mengidentifikasi kelompok, anrata lain: analisis faktor,
analisis klaster (two-step, K-means, hierarchical), dan
discriminant.

e. Analisisspasial. Analisis spasial adalah metode-metode
yang digunakan dalam pengolahan data Geographic
Information System (GIS).

f. R Extension. R Extensiondalam SPSS adalah aplikasi berupa
plugin yang dapat dipasang (install) untuk melakukan
implementasi algoritma vyang dimasukkan pengguna
dengan bahasa pemrograman R.

6. Komponen SPSS

Komponen aplikasi SPSS terdiri atas 2 (dua) file, yaitu file
berekstensi sav (.sav) dan file berekstensi spv (.spv). File sav
adalah file dataset, merupakan tempat data dientry dan diberi
parameter-parameter. Sedangkan file spv adalah file output
tempat dimana hasil atau keluaran dari analisis dapat kita lihat
dan baca. dan lebih jauh file spv ini bisa kita ekspor ke dalam MS
word agar lebih mudah untuk digunakan dalam paper penelitian
kita.

Apabila komputer anda sudah terinstall SPSS, segera saja
buka start atau tombol windows di keyboard anda, lalu cari
shortcut SPSS. Shorccut ini juga bisa anda temui di dekstop.
kemudian klik shortcut tersebut, maka setelah menunggu
beberapa detik, jendela komputer anda akan terbuka ke jendela
baru yang merupakan tampilan awal SPSS. Akan ada pilihan
apakah akan mengimpor data atau langsung entry data pada file
sav (dataset).
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Jika kita memilih cancel, maka kita bisa langsung
melakukan entry data pada dataset. Selanjutnya kita harus
memahami bahwa file sav atau dataset anda itu terdiri dari dua
tampilan, yaitu Data View dan Variable View. Data view adalah
tempat anda akan entry data. Sedangkan Variable view adalah
tempat untuk memberikan parameter-parameter pada masing-
masing variabel. Lebih mudahnya, kolom pada dataview
dijelaskan parameternya pada variable view.

Pada halaman Data Viewakan kita lihat tampilan seperti
gambar berikut:

MENEVENPS SE———
8 *Untitled [DataSetD] - IBM SPSS Statistics Data Editor - a X ket

File Edit View Data Transform  Analwe  DirectMarketing Graphs  Utilties  Extensions Window  Help
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T Iv]
[ Data View riable View

IBM SPSS Statistics Processor is ready Unicode:ON
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Anda bisa mengentri data pada kolom-kolom vyang
tersedia di halaman data view tersebut. Satu kolom pada data
view mewakili satu variabel. Sedangkan baris pada data view
mewakili responden atau sample yang datanya dianalisis.

Pada Variable view dapat anda menjelaskan nama
variabel, tipe data yang digunakan, label, value, skala data,
panjang karakter dan digit koma atau digit desimal. Tipe data ada
berbagai pilihan, yaitu angka (numeric), bilangan desimal
(comma), Scientific Notation, Tanggal (date), Mata Uang (Dollar),
Huruf (string) dan lain-lain. Sedangkan Measure atau skala data
ada pilihan scale (data rasio atau interval), nominal dan ordinal.



Pada komponen value, bisa anda isi dengan kategorik, misalnya:
angka 1 adalah kelas A dan angka 2 adalah kelas B.

3 Latihan analisis pretes-postes.sav [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data Editor - o x

File  Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Ulilities Extensions Window  Help

S5HE e BLAE A EBEE ECE 109 %

Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align !
Pretes Numeric 8 2 None None 8 ight & s
Postes Numeric 8 2 None None 8 = Right &S

=
a0

( &l I

»| | | DataView Variable View|

IBM SPSS Statistics Processor is ready Unicode:OM

7. Menu SPSS

Jika anda sudah selesai melakukan entry data dan juga
memberikan parameter pada masing-masing variabel, maka
selanjutnya anda bisa menggunakan berbagai menu yang telah
disediakan oleh SPSS. Menu disini ada beberapa macam dan
masing-masing mempunyai fungsi tertentu, seperti terlihat pada
Gambar berikut:

18 | atiban analisic prety tes sa [DataSet] - IRM SPSS Statistics Data Fditar - u] X

l File  Edit Yiew Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utiliies Exensions  Window ﬂe\p]

A
| uﬁ == :
Name Type Width | Decimals Label Values Missing Columns Align F
Pretes Numeric 8 2 None None 8 = Right
Postes Numeric 8 2 None None 8 = Right

a. File: Digunakan untuk input output data. Antara lain
membuat dataset baru, membuka dataset lama yang sudah
ada, membuka output lama, menjalankan syntaxscript,
import data dari database atau sumber lain, export data,
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menyimpan data, menyimpan data ke dalam nama yang
berbeda, melihat ringkasan file kerja, melihat tampilan
printout, membuka file kerja yang terbaru dibuat dan lain-
lain.

b. Edit: Digunakan untuk mengubah atau update data, insert
kasus, insert variabel ataupun melakukan pencarian
terhadap variabel dan/atau data.

c. View: Digunakan untuk mengubah tampilan, menampilkan
atau mennyembunyikan menu bar, toolbar, status bar dan
gridlines.

d. Data: Digunakan untuk seleksi atau filer data, sorting atau
mengurutkan, memperbaiki parameter data, restrukturisasi
data, transpose, copy dataset dan lain-lain.

e. Transform: Digunakan untuk membentuk variabel baru,
melakukan perhitungan matematis, membentuk time series
data dan mempersiapkan data untuk data modellling.

f. Analyze: Digunakan untuk melakukan berbagai analisis
statistik, baik parametris maupun non parametris.

g. Graph: Digunakan untuk membuat grafik.

h. Utilities: Digunakan untuk memberikan comment data,
menjalankan script macro, merge model XML dan lain-lain.

i. Add-ons: Digunakan untuk menjalankan AddOns atau fitur
tambahan dari SPSS.

j- Window: Digunakan untuk mengatur tampilan jendela
window SPSS, apakah minimize, split dan memilih window
yang terbuka.

k. Help: Digunakan untuk memuat referensi cara penggunaan
SPSS ataupun tutorial statistik.

I. Direct Marketing: Pada SPSS versi baru, misal versi 20 atau
diatasnya, fitur ini baru ada. Digunakan untuk melakukan
analisis pemasaran.

8. Output SPSS

Jika anda sudah melakukan berbagai langkah atau
analisis, outputnya bisa anda lihat pada file yang berekstensi spv
(output). Pada output inilah kita bisa melihat berbagai hasil
analisis statistik yang telah dilakukan.



C. Tugas Homework

1. Jelaskan secara ringkas apa itu software SPSS!

2. Jelaskan sejarah singkat penggunaan SPSS dan
perubahan-perubahan yang terjadi pada software ini

3. Kemukanan dan jelaskan secara ringkas fasilitas apa saua
yang terdapat pada sofware SPSS!

4. Uraian langkah-langkah penggunaan SPSS dalam
pengolahan data penelitian!
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STATISTIK 1
UJl NORMALIS DATA

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar mengenai uji
liniertitas data

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji linieritas

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data uji
normalitas menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan

B. Pengantar

Normalitas data dapat dinyatakan sebagai distribusi
normal atau kurve Normal. Distribusi normal merupakan salah
satu fungsi statistik untuk memprediksi atau meramalkan
peristiwa-peristiwa yang sangat kompleks dan luas. Distribusi
normal disebut pula dengan istilah Distribusi Gauss, yakni
distribusi adata kuantitatif kontinyu yang tersebar. Uji distribusi
normal adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal
ataukah tidak.

Distribusi data yang normal memiliki kecenderung
penumpukan subjek pada nilai-nilai di sekitar nilai tengah
(rerata), dan makin ke ujung kiri (rendah) dan ujung kanan
(tinggi) makin sedikit jumlah subjeknya. Jika digambarkan akan
membentuk kurva seperti genta, seperti berikut:



13.59% 34.13% | 34.13% 13.59% 2.27%

3s 3s

Gambar 3.1 Grafik Distribusi Normal

Bentuk distribusi seperti gambar seperti tersebit
merupakan bentuk sempurna dari distribusi normal. Dalam
kenyataan kondisi seperti jarang ditemui. Sebaran nilai individu
bisa condong ke bagian kiri (menunjukkan banyaknya subjek
yang memiliki angka rendah) atau ke kanan (lebih banyak subjek
yang memiliki angka tinggi).

Distribusi normal merupakan salah satu distribusi yang
paling penting. Adapun alasannya yakni:

1. Banyak variabel dependen umumnya diasumsikan
terdistribusi secara normal dalam populasi. Artinya, kita
sering berasumsi bahwa jika kita mendapatkan seluruh
populasi pengamatan, distribusi yang dihasilkan akan
sangat mirip dengan distribusi normal

2. Jika dapat mengasumsikan bahwa variabel setidaknya
mendekati terdistribusi normal, maka Teknik ini
memungkinkan kita untuk membuat sejumlah kesimpulan
(baik yang tepat atau perkiraan) tentang nilai-nilai variabel
itu.

3. Menguji normalitas data kerap kali disertakan dalam suatu
analisis statistika inferensial untuk satu atau lebih
kelompok sampel. Normalitas sebaran data menjadi
sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan
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jenis statistik apa yang dipakai dalam penganalisaan
selanjutnya.

Ada beberapa karakteristik dari data yang berdistribusi

normal, yaitu:

a.

Memiliki nilai mean, median, dan modus yang sama. Oleh
karena itu, distribusinya sering pula disebut unimodal.

. Kurva distribusi selalu bersifat simetris dengan bentuk

lonceng (bell curve).

Titik puncak kurva adalah nilai rata-rata. Nilai ini berada
tepat di tengah kurva, sedangkan data distribusi terletak di
sekitar garis lurus yang ditarik ke bawah dari titik tengah
tersebut.

Mean (nilai rata-rata) dan nilai standar deviasi akan
menentukan bentuk dan lokasi distribusi.

Jumlah luas daerah di bawah kurva normal bernilai 1,
yakni % di sisi kiri dan % di sisi kanan. Hal ini juga berlaku
untuk seluruh distribusi probabilitas kontinu.

Dalam kurva distribusi, setengah data populasi akan
memiliki nilai yang kurang dari angka rata-rata, sedangkan
sebagian lagi memiliki nilai yang lebih besar.

. Masing-masing ekor kurva di kedua sisi memanjang tak

berbatas. Dalam beberapa kasus penghitungan distribusi,
ekor kurva bahkan bisa memotong sumbu horizontal.

Uji normalitas data dibutuhkan dengan maksud:

Meningkatkan objektivitas penilaian. Hal ini sangat
membantu dalam menempatkan anggota-anggota yang
paling tepat untuk suatu kelompok tertentu, misalnya
ketika mengevaluasi nilai siswa atau mengelompokkan
pegawai dalam satu kriteria yang sama.

Menghindari terjadinya bias atau penilaian yang condong
pada satu kategori saja. Dengan distribusi yang simetris
dan berpusat pada nilai rata-rata seluruh data dalam suatu
populasi, penilaian yang berat sebelah atau tidak
seimbang akan dapat dihindarkan.



c. Membantu menentukan tingkat normalitas dan
kecenderungan sentral. Dalam statistika, khususnya
statistika peluang, uji normalitas suatu data adalah hal
penting yang tidak boleh diabaikan. Melalui teori yang
diterapkan oleh distribusi Gauss, kecenderungan sentral
atau tingkat normalitas data dapat ditentukan secara lebih
mudah.

Uji normal data terumata dibutuhkan dan menjadi
prasyarat bagi penggunaan statistik parametrik yakni data
dengan skala Ordinal, Rasio dan Interval. Bila asumsi normalitas
data tidak dipenuhi, maka disarankan untuk mengunakan statisk
nonparametrik.  Dasar  pengambilan  keputusan  dapat
menggunakan cara konvensional, yaitu dengan menggunakan
kriteria tabel statistik. Jika nilai Lhitung>Ltaber maka Ho ditolak dan
jika nilai Lhitung<Ltabel maka Ho diterima. Namun demikian, dengan
menggunakan analisis SPSS, keputusan normal-tidaknya
distribusi ditentukan dengan menggunakan nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansi hasil analisis lebih besar dari a 0,05, maka
distrubsi data dianggap normal.

Hipotesis statistik yang digunakan:

Ho: Sampel berdistribusi Normal
H1: Sampel data berdistribusi tidak normal

Guna memastikan distribusi data penelitian kita
memenuhi asumsi normal, maka perlu dilakukan uji normalitas.
Ada banyak teknik yang bisa digunakan, yaitu: Uji Ko/lmogorov
Smirnov, uji Lilliefors, Uji Shapiro Wilk, Uji Shapiro Francia, Uji
Anderson Darling, Uji Ryan Joiner, Uji Jarque Bera, Uji Skewness
Kurtosis, PP Plot, QQ Plot, Detrend QQ Plot.

C. Latihan Analisis Data

Peneliti ingin mengetahu pengaruh penerapan teknik
kontrak perilaku terhadap peningkatan disiplin siswa di SMA X,
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dengan ancangan Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group.
Peneliti mengambil 30 orang subjek coba, 15 subjek menjadi
kelompok eksperimen dan 15 kelompok kontrol. Peneliti lalu
melakukan pengukuran terhadap variabel disiplin siswa sebelum
pelaksanaan intervensi berupa teknik kontrak perilaku (pretes)
dan setelah pelaksanaan intrevensi teknik kontrak perilaku
(posttes), baik pada kelompok eksperimen maupun pada
kelompok kontrol.

Untuk kebutuhan analisis data, peneliti menghitung
gainscore, yaitu selisih skor pretes dan postes setiap subjek, baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil hitung
gainscore tsb seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. 1:Hasil hitung Gainscore pada Kelompok Eksperimen

Dan Kontrol
‘ Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Su'\tl:j)ek Pretes  Postes  Gainscore Su':?ek Pretes Postes  Gainscore
1. 40 45 5 1. 38 38 0
2. 39 40 1 2. 39 39 0
3. 41 44 3 3. 41 40 -1
4. 37 40 3 4. 40 41 1
5. 42 44 2 5. 35 36 1
6. 44 48 4 6. 41 40 -1
7. 40 40 0 7. 40 42 2
8. 38 42 4 8. 34 35 1
9. 39 43 4 9. 35 37 2
10. 43 45 2 10. 39 36 -3




‘ Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

11. 40 41 1 11. 35 36 1
12, 37 40 3 12. 40 41 1
13. 35 39 4 13. 40 38 -2
14. 36 38 2 14. 39 40 1
15. 43 42 -1 15. 40 42 2

Peneliti ingin memastikan apakah distrbusi data
gainssore disiplin siswa dari kelomopok eksperimen dan
kelompok kontrol berdistrubusi normal atau tidak. Hipotesis nol
untuk uji normalitas data berbunyi: “Distribusi data sampel tidak
menyimpang dari distribusi normal parameter populasi.”

Kriteria pengujian: Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi <a0.05

D. Prosedur Analisis Data dengan SPSS

1. Buka halaman entry data. Klik Variable View di bagian bawah.
Isikan di kolom Name “Kelompok” di baris pertama dengan
Decimals 0, dan nama variabel Y (Disiplin) di baris kedua,
dengan Decimals 2.
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2. Klik kolom “Value” pada variabel kelompok. Lalu beri label,
yaitu angka 1 untuk kelompok eksperimen dan angka 2 untuk
kelompok kontrol
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3. Klik kotak “Variable View”, dan masukkan data Kelompok
pada kolom pertama, yaitu angka 1 = eksperimen dan 2 =
kontrol; lalu masukkan nilai Gainscore Disiplin Siswa dari
kedua kelompok pada kolom kedua.
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4. Pilih opsi teknik analisis statistik yang sesuai. Pilih menu
Analyze = Compare Means = One way ANOVA.

m Ujii N litas dat; [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Iransform Analze  DirectMarksting Graphs  Utiies Eensions  Window Help
= D o | Repots > _QJ [ m [al ‘ .u‘|
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i L GonsrikzsdLinas Modsla " | B8 independent Samples T Test.
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16 1 <100 P + | one-way AnOVA...
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19 2 10 sate .
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2 2 100 sunival >
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5. Setelah menu Explorediklik, akan muncul kotak dialog
“Explore”. Masukkan variabel disiplin siswa di kotak
Dependent List dan Kelompok di Factor List.
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6. Klik kotak “Statistics” hingga muncul kotak dialog “Explore
Plots”. Centak kotak Hostogram (untuk mendapatkan grafik
histrogram distribusi data) dan kotak Normality Plots with

Test. Lalu klik Countinue.
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7. Klik Ok untuk melihat hasil analisis
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8. Lihat Output SPSS. Sejumlah rekap hasil analisis dapat dilihat
pada output analisis. Yang utama adalah hasil uji normalitas,
seperti berikut:

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelompok Penelitian  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Disiplin Siswa  Eksperimen 158 15 200 845 15 445
Kaontral 222 18 044 404 15 10

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3. 2 Output Hasil Uji Normalitas Data
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Gambar 3. 3 Grafik Poligon Distrbusi Data
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9. Kesimpulan

Hasil uji normalitas Shaparo-Wilk menunjukkan variabel
disiplin siswa pada kelompok eksperimen mendapatkan nilai sig.
= 0.445, dan untuk kelompok kontrol dengan nilai sig. = 0.110.
Dengan demikian, nilai sig. pada kedua kelompok data lebih
besar dari a 0,05 sehingga Ho, dinyatakan diterima. Ini berarti
variabel disiplin baik pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol berdistrbusi normal, sehingga memenuhi
syarat untuk penggunaan statistik parametrik.

E. Tugas Homework

Berikut adalah data hasil pengukuran tingkat kedisiplinan
belajar mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Uji dan
tentukan apakah distribusi kedisipilnan belajar mahasiswa dari
kedua jenis kelamin tersebut berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 3. 2Skor Disiplin Belajar

Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Laki-laki Perempuan

1. 44 48
2. 40 40
3. 38 42
4, 39 43
5. 43 45
8. 40 41
7. 37 40
8. 35 39




Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Laki-laki Perempuan
9. 36 38
10. 43 46
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STATISTIK 2
UJl HOMOGENITAS DATA

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar mengenai uji
homogenitas

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji homogenitas

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data uji
homogenitas menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan

B. Pengantar

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang
bertujuan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama. Dengan kata lain, uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa himpunan data
yang sedang diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak.

Uji homogenitas berbeda dengan uji normalitas
meskipun dapat sama-sama digunakan sebagai syarat dalam uji
parametrik tertentu. Jika uji normalitas diperlukan di semua uji
parametrik, sedangkan uji homogenitas tidak selalu digunakan
pada uji parametrik. Uji homogenitas ini hanya digunakan pada
uji parametrik yang menguji perbedaan antara kedua kelompok
atau beberapa kelompok yang berbeda subjeknya atau sumber
datanya. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahi apakah
data dalam variable X dan/atau Y bersifat homogen atau tidak.



Pengujian homogenitas varians suatu kelompok data

dapat dilakukan dalam beberapa cara berdasarkan jumlah
kelompok data yang diambil dalam suatu percobaan. Berikut
adalah beberapa teknik uji homogenitas yang umum digunakan:

a.

Uji F. Uji Fisher F digunakan untuk menguji homogenitas
variansi dari dua kelompok data dengan menghitung
perbandingan variansi kelompok data 1 dengan variansi
kelompok data 2 lalu membandingkannya dengan F tabel
berdasarkan tingkat keyakinan dan derajat kebebasan
kelompok data 1 dan 2.

Uji Harley. Uji Harley merupakan uji homogenitas yang
digunakan untuk beberapa kelompok data dengan
jumlah n yang sama. Uji Harley dilakukan dengan
membandingkan variansi terbesar dengan variansi
terkecil

Uji Barlett. Uji Barlett digunakan untuk menguji
homogenitas variansi untuk lebih dari dua kelompok
data. Uji Barlett lebih cocok digunakan jika ada bukti
kuat bahwa data berdistribusi normal.

Uji Levene. Uji Levene digunakan untuk menguji
homogenitas variansi untuk lebih dari dua kelompok
data dan merupakan alternatif dari uji Barlett. Uji Levene
dilakukan dengan mencari selisih masing-masing data
dengan rata-rata kelompoknya. Uji Levene lebih baik
digunakan jika jumlah data antar kelompok sama.

Uji Cochran. Uji Cochran merupakan uji homogenitas
dengan mempertimbangkan seluruh variansi yang akan
diuji homogenitasnya. Uji Cochran ini digunakan untuk
data yang bersifat nominal dengan k sampel yang
bersifat dependen.

C. Latihan Analisis Data

Peneliti ingin mengetahu pengaruh penerapan teknik

kontrak perilaku terhadap peningkatan disiplin siswa di SMA X,
dengan ancangan Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group,
dengan30 orang subjek coba, 15 subjek menjadi kelompok
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eksperimen dan 15 kelompok kontrol. Hasil pengukuran
terhadap variabel disiplin siswa sebelum pelaksanaan intervensi
(pretes) dan setelah pelaksanaan intrevensi (posttes), baik pada
kelompok eksperimen maupunmaupun pada kelompok kontrol,
beserta gainscore masng-masing seperti pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 asil pengukuran variable pada kelompok Eksperimen

dan Kontrol
‘ Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol ‘
No Pretes  Postes  Gainscore No Pretes Postes  Gainscore
Subjek Subjek
1. 40 45 5 1. 38 38 0
2. 39 40 1 2. 39 39 0
3. 41 44 3 3. 41 40 -1
4. 37 40 3 4. 40 41 1
5. 42 44 2 5. 35 36 1
6. 44 48 4 6. 41 40 -1
7. 40 40 0 7. 40 42 2
8. 38 42 4 8. 34 35 1
9. 39 43 4 9. 35 37 2
10. 43 45 2 10. 39 36 -3
11. 40 41 1 11. 35 36 1
12. 37 40 3 12. 40 41 1
13. 35 39 4 13. 40 38 -2
14. 36 38 2 14. 39 40 1
15. 43 42 -1 15. 40 42 2




Peneliti ingin memastikan apakah data gainscore disiplin
siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
variansi yang sama. Hipotesis nol untuk uji homogenitas
berbunyi: “Tidak ada perbedaanvariansi data gainscore disiplin
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.”

Kriteria pengujian: Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi <a0.05

D. Prosedur Analisis Data

Buka halaman entry data. Klik Variable View di bagian
bawah. Isikan di kolom Name “Kelompok” di baris pertama
dengan Decimals 0, dan nama variabel Y (Disiplin) di baris
kedua, dengan Decimals 2.

@ Ui bed gainscore.sov [DataSet] - M PSS Statitics Data Editor

Ele Edl_View Dala  Translorm  Analws  DirecMarkeling  Graphs  Uliiies  Exlensions

SHE @M = = BB M

Name Type Width | Decimals Label Values

1 Kelompok  Mumeric B []
2 Dispiin Humeric B 2

24

gl

DataView variable View

2. Klik kolom “Value” pada variabel kelompok. Lalu beri label,
yaitu angka 1 untuk kelompok eksperimen dan angka 2
untuk kelompok kontrol.
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3. Klik kotak “Variable View”, dan masukkan data Kelompok
pada kolom pertama, yaitu angka 1 = eksperimen dan 2 =
kontrol; lalu masukkan nilai Gainscore Disiplin Siswa dari
kedua kelompok pada kolom kedua.
& “Uji beda gainscore.sav [DataSet 1] - IBM SPSS Statistics Data Editol
File Edit Vview Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities Extensions ~ Window  Help
0 5 ¥ = ey | fe Al
8HdHe e Bl B B 0% %
Name |  Type | Width | Decimals | Label | Values | Missing | Columns |  Algn | Measure |  Role
1 Kelompok ~ Numeric 8 0 Kelompok Pen... {1, Eksperi.. None 8 = Right & Nominal ™ Input
2 Displin Numeric 8 Disiplin Siswa  None None 8 = Center & Scale N Input
3
4 3 Value Labels X
5
3 Value Label
8 Label \ \
g 1="Eksperimen”
10 2="Kontral"
"
12
13
14
15
0 [Lox ) (canca
17
18
19
20
21

4. Pilih opsi teknik analisis statistik yang sesuai. Pilih menu
Analyze = Compare Means—> One-Way ANOVA



1) Uji Normalitas data gainscoresav [DataSet1] - [BM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Dala Transiorm  Analze DirectMarketing Graphs  Utiiies Extensions Window  Help
O, ~|  Reports » E B A :E LIes AR
ﬁi LIS = A Descriptive Statistics » E L E el ad ‘@ 0 “%
27 Tables »
| | Kelompok ¢ Dispiin Compare Weans * D ueans var var var v
10 1 200 General Linear Model * | KBl one-Sample TTest.
1 1 1.00 Generalized Linear Models » (& e S
:i : jgg Haed Hosels : [ summary Independent-Samples T Test
1 1 200 i:g::‘:m R Paired-Samples TTest
15 1 00 Loginear s One-Way ANOVA.
1 2 Neural Networks >
17 2 0
Classity »
18 2 -1.00
5 CIRRTT Dimension Reduction »
20 2 10 = !
= 2 00 Nonparametric Tests »
= 2 20 Forecasting »
= 2 100 Survival »
24 2 2w Wultiple Response »
25 2 30 Missing Value Analysis.
2% 2 10 Wultiple Imputation >
21 2 0 ComplexSamples »
28 2 200 B2 simulation.
E 2] 100 Quality Control »
20 2 20 ROC Curge
o Spatial and Temporal Modeling..

5. Muncul kotak dialog ‘Explore”. Masukkan variabel displin
siswa pada kotak Dependent List dan kelompok pada kotak
Factor List.
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6. Klik “Option” hingga muncul kotak dialog “One Way ANOVA

Options “. Klik opsi Homogenity of variance test lalu klik
Continue.
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7. Lalu klik OK untuk melihat hasil analisis.

12]

Fle Edt \lew Data Jransform  Analwe  DirectMarkeling  Graphs  Uliies  Exlensions Window  Help

SHE M e« B0 4 HE B 0%

27: Dispiin
& Kelompold  #” Displin ar 18 Explore x an a ar ar

7 1 0
8 1 400 Dependant List ——
3 1 400 & Disipin Siswa [Disp. F
10 1 200 k. M
il ! 100 Eactor List : o=
12 1 300 Imj Bootsuap..
13 1 400 -
“ 1 200
5 1 00 | Lussigasssoy
1% 2 o
17 2 0 Displs
8 2 4w ® gomn © Statisties © Plots
S 2 x| [orn e

2

2

2

2

2

2

2

2

2

8. Lihat output SPSS. Diperoleh hasil uji homogenitas sebagai
berikut.

Test of Homogeneity of Variances
Disiplin Siswa

Levene
Statistic df df2 Sig.

339 1 28 465

9. Kesempulan

Dari output uji homogenitas variansi diperooleh nilai sig. =
0.575 yang berarti lebih besar dari a 0,05 sehingga Ho
dinyatakan diterima.

Dengan demikian, variansi data variebel disiplin siswa dari
kedua kelompok dinyatakan tidak berbeda signifikan, alias
homogen, dan dengan demikian memenuhi syarat untuk
dianalisis dengan statistik parametrik.
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E. Tugas Homework

Berikut adalah data hasil pengukuran tingkat kedisiplinan
belajar mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Uji dan
tentukan apakah variansi data kedisipilnan belajar mahasiswa
kedua jenis kelamin tersebut homogen atau tidak.

Tabel 4. 2 Skor Disiplin Belajar

Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Laki-laki Perempuan

1. 44 48
2. 40 40
3. 38 42
4, 39 43
5. 43 45
8. 40 41
7. 37 40
8. 35 39
9. 36 38
10. 43 46
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STATISTIK 3
PAIRED-SAMPLE t-TEST

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menentukan teknik analisis statistik yang tepat
untuk data kelompok berpesangan

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat
sesuai jenis desain penelitian yang digunakan

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji t berpasangan menggunakaan aplikasi SPSS

4, Mampu membuat interpretasi dan kesimpulan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Kelompok data berpasangan adalah dua kelompok data
dari suatu variabel yang didapatkan dari dua kali pengukuran di
waktu berbeda pada subjek yang sama. Contoh data semacam
ini, antaralain didapatpatkan pada penelitian dengan desain
eksperimen one group pratest-posttest. Pada desain ini, peneliti
melakukan dua kali pengukuran pada variabel tertentu, yaitu
sebelum intervensi (pretes) dan setelah pelaksaan intervensi
(postes). Kedua kelompok pasangan data pres-tes ini yang
selanjutnya dibandingkan atau di uji perbedaanya. Lihat Gambar
5.1 berikut.



Pratest Perlakuan Postest

....................................

Gambar 5. 1: Skema Uji Beda pada Desain One Group Pratest-Posttest.
Teknik statistik untuk menganalisis uji beda data

kelompok berpasangan dapat menggunakan teknik statistik
parametrik ataupun teknik statistik nonparametrik. Untuk
statistik parametrik digunakan teknik Paired-sample t-Test,
sementara untuk statistik non-parametrik dapat digunakan
teknik Wilcoxon.

Statistik parameterik teknik Paired-sample t-Test
digunakan untuk membandingkan mean dari sampel yang
berpasangan. Teknik Paired Sample t-test digunakan bila
memenuhi beberapa syarat, seperti subjek penelitian diperolah
melalui  prosedur sampling probablitas, sebaran data
berdistribusi normal, dan variansi data kedua kelompok
homogen. lJika tidak memenuhi syarat-sayarat tersebut, maka
digunakan statistik non-parametrik dengan teknik Wilcoxon.

C. Latihan Analisis Data

Peneliti ingin mengetahu pengaruh penerapan pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku asertif terhadap peningkatan
disiplin siswa siswa di SMA X, dengan ancangan one group
pratest-posttest. Peneliti memgambil 10 orang subjek coba, lalu
melakukan pengukuran terhadap variabel disiplin siswa sebelum
pelaksanaan intervensi berupakontrak perilaku (pretes) dan
setelah pelaksanaan intrevensi teknik kontrak perilaku (posttes),
dengan data seperti tabel berikut:
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Tabel 5.1 Data Hasil Pengukuran Pretest dan Posstest pada
Variabel Disiplin Belajar melalui kontrak perilaku

Data Hasil Pengukuran

No Subjek Prestes Postes
1. 40 45
2. 39 40
3. 41 44
4, 37 40
5. 42 44
6. 44 48
7. 40 40
8. 38 42
9. 39 43

10. 43 45
11. 40 41
12, 37 40
13. 35 39
14. 36 38
15. 43 46

Hipotesis teoritik yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa SMA
X.



D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa di SMA
X. Pengaruh perlakukan (teknik kontrak perilaku) terhadap
disiplin siswa yang ingin diuji dalam hipotesis tsb tidak bisa
langsung diketahui dari hasil uji statistik dengan uji beda seperti
dalam t tes. Teknik statistik t hanya menguji ada-tidaknya
perbedaan keadaan sampel sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Perbedaan inilah yang mengindikasikan adanya
pengaruh dalam bentuk efek perlakukan (intervensi X) terhadap
keadaan variabel pada sampel, apakah sama atau berbeda.
Karena itu, hipotesis statistik yang akan diuji dengan uji t dengan
data berpasangan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan tingkat disiplin siswa SMAX
sebelum dan setelah diberikan teknik kontrak perilaku.

Ha: Ada perbedaan tingkat disiplin siswa SMA X sebelum
dan setelah diberikan teknik kontrak perilaku.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan dalam uji

hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5% atau

tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria

pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung<a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.
Berikut adalah langkah umum yang perlu ditempuh

untuk menganalisis data lewar SPSS.

a. Buka jendela entry data, kemudian pilih jendela Variable
View di bagian bawah
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3 Latihan analisis pretes-postes.sav [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor - u} x

File Edit View Data Iransform Analze DirectMarkefing Graphs Utiiies Extensions  Window  Help

SEe M e~ BLAN A EE B 109

Name |  Type | Width | Decimals | Label | values | Missing | Columns |  miign | 1
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5
7
8
9
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13
14 =
KN ~ ¥
o
[ N [IBM SPSS Statistics Processorisready | | [Unicoderon | [ |

b. Isikan di kolom Name “Pretes” di baris pertama, dan
“Postes” di baris kedua. Gunakan decimals bernilai 2
pada kolom 4 untuk mendapatkan 2 angka di belakang
koma. lJika tidak ingin menuliskan satuan angka di
belakang koma, kosongkan angka pada kolom decimals
tsb.

C. Pilih menu Data View, dan masukkan data pretes dan
postes, seperti berikut.

6 Ui beda kelompok berpasangansav [DatoSet2] - [BMISPSS Statitics Date Editor
File Edit View Data Transform Anal Direct Marketing ~ Graphs  Utilities  Extensions ~ Window  Help
=L TN BEE 0% -
SEg 0@ « = LEAE A B =552 i} *®
o s I 2 = I 2 [ I Y I |
40.00 45.00
39.00 40.00
41.00 44.00
37.00 40.00
42.00 44.00
so0 a0
40.00 40.00
38.00 42.00
2500 4300
43.00 45.00
40.00 41.00
o0 000
35.00 39.00
36.00 38.00
43.00 46.00
| ot view variats view|

d. Memilih teknik statistik. Klikberturut-turutmenu Analyze
- Compare mean = Pared Sample t Test seperti contoh
berikut.
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e. Setelah akan muncul halaman menu berikut. Masukkan
variabel “Pretes” pada kolom Variablel dan ‘Postes”
pada kolom Varieble2. Lalu tekan menu OK.
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f. Melihat Output SPSS. Setelah semua prosedur di atas
dilakukan, akan muncul beberapa ouput analisis data
sesuai opsi yang kita pilih. Namun demikian, data yang
dibutuhkan adalah data statistik desktiptif kedua variabel
dan hasil uji paired sampel t tes seperti berikut:
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Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean & Std. Deviation Mean
Pair1  Pretes Disiplin 39.6000 15 2.69391 .B955E
Postes Disiplin 423333 15 2.91956 76383

Gambar 3.20utput Hasil Analisis dengan Paired Sample Statistics

Paired Samples Test

Faired Differences
95% Confidence Interval of the
St Error Difference
Mean  Std Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2tailed)

Pair1  Pretes Disiplin- Postes -273333 1.38701 35813 -350144 -1.86523 1632 14 000
Disiplin

Gambar 3.3 Output Hasil Analisis dengan Paired Sample Statistics

4. Menentukan status hipotesis nol

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi
(probabolitas kesahalan) dari uji Paired-sample t-Test tsb =
0,000. Ini berarti hasil uji statistik dengan Paired-sample t-Test
menghasilkan nilai signifikasni hitung lebih kecil dari a 0.05 atau
sig.< dari a 0.05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan “Tidak
ada perbedaan ...” dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif
yang menyatakan “Ada pebedaan ....” dinyatakan diterima.

5. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan
signifikan disiplin siswa SMA X sebelum dan setelah diberikan
teknik kontrak perilaku. Apakah perbedaan yang dihasilkan
menjukkan adanya pengaruh pemberian teknik kontrak perilaku
terhadap disiplin  siswa? Apakah arah pengaruhnya
meningkatkan atau menurunkan?

Untuk mengetahui ini, maka kita perlu membandingkan
nilai rerata yang diperoleh pada prestes dan postes. Diperoleh



nilai rerata pretes disiplin siswa = 39,60 dan postes = 42,33 yang
menunjukkan bahwa nilai rerata postes lebih tinggi daripada nilai
rerata pretes. Ini berarti terjadi peningkatan disiplin siswa
setelah diberikan teknik kontrak perilaku dibandingkan sebelum
mendapatkan intervensi tsb.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
teknik  kontrak perilaku berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan disiplin siswa di SMA X.

E. Tugas Homework

Seorang peneliti ingin mengtahui pengaruh pemberian
teknik self-control terhadap disiplin belajar siswa di SMP X.
Peneliti menngunakan desain eksprerimen pretest-posttest one
group pada 10 subjek siswa.

Peneliti mengajukan hipotesis teoritik: “Ada pengaruh
pemberian tekin self-control terhadap tingkat disiplin belajar
siswa SMP X.

Dari hasil pengukuran pretes dan postes diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 5.2 Hasil Skor disiplin Belajar

Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Prates Posttes

1. 43 47
2. 40 41
3. 39 43
4. 40 a4
5. 44 46
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Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Prates Posttes
8. 40 41
7. 38 41
8. 36 40
9. 37 38
10. 44 46
Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik paired-sample t-test. Bagaimana output hasil
analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut.
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STATISTIK 4
UJl WILCOXON

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menentukan teknik analisis statistik yang tepat
untuk data kelompok berpesangan

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat
sesuai jenis desain penelitian yang digunakan

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji Wilcoxon menggunakaan aplikasi SPSS

4, Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Uji Wilcoxon adalah jenis statistik non-paramterik yang
memiliki tujuan yang relatif sama dengan uji Paired-Sample T
Test. Uji ini pertama kali diperkenalkan tahun 1945 oleh Frank
Wilcoxon. Uji Wilcoxon juga digunakan untuk melakukan uji beda
untuk data berpasangan. Karena itu, statistik Wilcoxon juga
dapat digunakan pada penelitian dengan desain eksperimen one
group pratest-posttest. Uji  Wilcoxon dilakukan dengan
memenuhi syarat yakni data interveal yang diordinalkan, satu
sample yanh berhubungan dan dua sampel. Jenis data yang
digunakan dalam pengujian Wilcoxon adalah data yang bisa
diranking, namun tidak memiliki nilai ukut yang mutlak.

Untu lakukan digunakan contoh data penelitian dengan
desain eksperimen One Group Pratest-Posttest. Pada desain ini,
peneliti melakukan dua kali pengukuran pada variabel tertentu,
yaitu sebelum intervensi (pretes) dan setelah pelaksaan
intervensi (postes). Kedua kelompok pasangan data pres-tes ini



yang selanjutnya dibandingkan atau di uji perbedaanya. Lihat
Gambar 1 berikut.

Pratest Perlakuan Postest
Y Y
1 X 2

Gambar 6.1: Skema Uji Beda pada Desain One Group Pratest-Posttest.

Ada dua jenis uji Wilcoxon yakni the Wilcoxon Rank Sum
Test dan The Wilcoxon Rank Test. Jenis Pengujian Wilcoxon Rank
Sum digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa
dua kelompok data memiliki karakter yang sama. Asumsi dasar
yang dibutuhkan adalah data yang berasal dari populasi yang
sama. Pengukuran data diukur dengan menggunakan skala
interval serta data yang dipilih secara independen dan random.
Jenis Pengujian Wilcoxon Signed Rank digunakan untuk mrnguiji
perbedaan pada dua kelompok data yang diuji. Signed rank
digunakan sebagai alternatif untuk t-test dimana data populasi
bukan termasuk dalam distribusi normal.

C. Tugas Latihan

Tugas latihan diambil dari data yang sama pada praktik
analisis uji pared semple t test, seperti dikemukakan di bagian
Statistik 3, dengan data seperti tabel berikut:

69



Tabel 6.1 Data hasil Pengukuran disiplin belajar

Data Hasil Pengukuran

No Subjek Prestes Postes
1. 40 45
2. 39 40
3. 41 44
4, 37 40
5. 42 44
6. 44 48
7. 40 40
8. 38 42
9. 39 43

10. 43 45
11. 40 41
12, 37 40
13. 35 39
14. 36 38
15. 43 46

Hipotesis teoritik yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa SMA
X.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa di SMA
X. Pengaruh perlakukan (teknik kontrak perilaku) terhadap
disiplin siswa yang ingin diuji dalam hipotesis tsb tidak bisa
langsung diketahui dari hasil uji statistik dengan uji beda seperti
dalam uji statistik wilcoxon. Teknik uji statistik wilcoxon hanya
menguji ada-tidaknya perbedaan keadaan sampel sebelum dan
setelah  diberikan  perlakuan. Perbedaan inilah  yang



mengindikasikan adanya pengaruh dalam bentuk efek
perlakukan (intervensi X) terhadap keadaan variabel pada
sampel, apakah sama atau berbeda. Karena itu, hipotesis
statistik yang akan diuji dengan uji statistik wilcoxon dengan data
berpasangan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan tingkat disiplin siswa SMA X
sebelum dan setelah diberikan teknik kontrak perilaku.

Ha: Ada perbedaan tingkat disiplin siswa SMA X sebelum
dan setelah diberikan teknik kontrak perilaku.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung <a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

Langkah umum uji statistik wilcoxon melalui aplikasi SPPS
relatif sama dengan yang ditempuh pada pared sampel t test.
Yang berbeda adalah pada langkah pemilihan opsi teknik statistik
yang akan digunakan. Berikut adalah langkah umum analisis
datanya.

a. Bukahalaman enry data, kemudian pilih jendela Variable
View di bagian bawah

71



3 Latihan analisis pretes-postes.sav [DataSetD] - IBM SPSS Statistics Data Editor - [m] x
File Edt View Data Transform Analze DirectMarkeling Graphs  Uliities Extensions Window  Help
= Fi-flF HEE B AT R )
SEe 0 o = B85 md %
| name | Type | width | Decimals Label || walues | missing | Columns | Align I
1 Pretes Numeric 8 2 None None 8 = Right & s{&
2 Postes Numeric 8 2 None None 8 = Right & 5
3
2
—
8
9
14 =
5N il 3
[ IBM SPSS Stafistics Processorisready| | |Unicode:ON| | |
T

b. Isikan di kolom Name “Pretes” di baris pertama, dan
“Postes” di baris kedua. Gunakan decimals bernilai 2
pada kolom 4 untuk mendapatkan 2 angka di belakang
koma. lJika tidak ingin menuliskan satuan angka di
belakang koma, kosongkan angka pada kolom decimals
tsb.

C. Pilih menu Data View, dan masukkan data pretes dan
postes, seperti berikut.

TR Uji beda kelompok berpasangan.sav [DataSet?] - [BM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analze DirectMarketng Graphs Utllies  Extensions Window  Help

SEEH = FLAP HEE B
[

% $|

emldenll o Lo o e o o e o o o |

1 40.00 45.00
2 39.00 40.00
3 41.00 44.00
4 37.00 40.00
5 42.00 44.00
6 44.00 48.00
7 40.00 40.00
8 38.00 42.00
9 39.00 43.00
10 43.00 45.00
1" 40.00 41.00
12 37.00 40.00
13 35.00 39.00
14 36.00 38.00
15 43.00 46.00
16

17

18




Pilih teknik uji statistik yang sesuai. Pilih

dan klik

berturut-turut menu Analyze > Nonparametik Tests
mean > legacy Dialog = 2 Related Samples, seperti

contoh berikut.

48 Ui beda kelompok berpasangan.sav [DataSetZ] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Fle ES Vew  Dats  Tunstm  Aalge  DiedManeing  Graghs  UNbes  Efensions  Window Help
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SRS @O e . : -. BaE 9% %
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3 3240 200 Dimension Reduclion >
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16 [l Mizsing

17 Multiple Imputation » O Einommil
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Setelah itu akan muncul halaman menu seperti berikut.
Masukkan variabel “Pretes” pada kolom Variablel dan
‘Postes” pada kolom Varieble2. Lalu pilih opsi menu
Wilcoxon, kemudianklik menu OK.

& “Uji beds kelompok berpasangan.ssv [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Daia Transiom Analge Direcillarkeng Graphs Uiliies Exensions Window Help
5 M o« - | RN
SHE O B2k Hh EE o i )
Fhretes | SPostes | var | var | v | var | var | v | v | va | v | v | v
1 40.00 45.00
2 39.00 40.00 3 Two-Related-Samples Tests
3 41.00 44.00
4 37.00 40.00 TestPairs:
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6 44.00 48.00 2
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f. Klik “Opsiton” hingga muncul kotak dialog Two-Related
Sample Option, lalu centang kotak Descriptive. Lalu klik
Contonue untuk kembali kotak dialog Two-Related
Sample Tests, kemudian klik kotak OK.
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13 3500 39.00 Maromal Homd | conginue | [ Cancel Help
4 36.00 38.00

g. Lihat Output SPSS, berupa rangkuman statistik
deskriptifdan hasil uji uji Wilcoxon berikut:

Descriptive Statistics

M Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum
Pretes Disiplin 15 39.6000 269391 35.00 44.00
Postes Disiplin 15 423333 291956 35.00 43.00

Test Statistics?

FPostes
Disiplin -
Pretes
Cisiplin
z -3.316"°
Asymp. Sig. (2-tailed) .00

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
4. Menentukan status hipotesis nol
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi
(probabolitas kesahalan) dari uji Wilcoxon = 0,001. Ini berarti
nilai signifikasni hitung lebih kecil dari a0.05 atau sig. < dari
00.05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.



Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan “Tidak
ada perbedaan ..” dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif
yang menyatakan “Ada pebedaan ....” dinyatakan diterima.

5. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan
signifikan disiplin siswa SMA X sebelum dan setelah diberikan
teknik kontrak perilaku. Apakah perbedaan yang dihasilkan
menjukkan adanya pengaruh pemberian teknik kontrak perilaku
terhadap  disiplin  siswa? Apakah arah  pengaruhnya
meningkatkan atau menurunkan?

Untuk mengetahui ini, maka kita perlu membandingkan
nilai rerata yang diperoleh pada prestes dan postes. Dari output
data deskriptif rerata pretes disiplin siswa = 39,60 dan postes =
42,33. yang menunjukkan bahwa nilai rerata postes lebih tinggi
daripada nilai rerata pretes. Ini berarti terjadi peningkatan
disiplin siswa setelah diberikan teknik kontrak perilaku
dibandingkan sebelum mendapatkan intervensi tsb.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
teknik kontrak perilaku berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan disiplin siswa di SMA X.

E. Evaluasi dan Tugas Homework

Seorang peneliti ingin mengtahui pengaruh pemberian
teknik self-control terhadap disiplin belajar siswa di SMP X.
Peneliti menngunakan desain eksprerimen pretest-posttest one
group pada 10 subjek siswa.

Peneliti mengajukan hipotesis teoritik: “Ada pengaruh
pemberian teknik self-control terhadap tingkat disiplin belajar
siswa SMP X.

Dari hasil pengukuran pretes dan postes diperoleh data
sebagai berikut.
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Tabel 6.2 Skor Disiplin Belajar Siswa

Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Prates Posttes
1. 43 47
2. 40 41
3. 39 43
4. 40 44
5. 44 46
8. 40 41
7. 38 41
8. 36 40
9. 37 38
10. 44 46
Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik Uji Wilcoxon. Bagaimana output hasil analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut.
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STATISTIK 5
INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menentukan teknik analisis statistik yang tepat
untuk data kelompok independen

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat
sesuai jenis model uji beda kelompok independen

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji Independent sample t-test menggunakaan
aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Kelompok data independen adalah dua kelompok data
pada suatu variabel yang didapatkan dari dua kelompok subjek
yang berbeda. Contoh data semacam ini, antaralain
didapatpatkan pada penelitian dengan desain eksperimen: Static
Group Comparison Group, Randomized Matched Two-groups,
Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group, dan Randomized
Pretest-Posttest Contol Group.

Pada berbagai desain ekesperimen tersebut, peneliti
melakukan penelitian pada dua kelompok subjek, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, lalu melakukan pengukuran
variabael efek pada kedua kelompok tersebut. Di sini kita
mencoba mengolah data dari penelitian dengan desain
eksperimen yang banyak digunakan oleh mahasiswa dari prgram
studi bimbingan konseling, yaitu Pretest-Posttest Non-Equivalent
Control Group dan Randomized Pretest-Posttest Contol Group.
Pada kedua model desain tsb, penelitian melibatkan kelompok



eksperimen dan kelompok kontrol dan melibatkan pengukuran
pretes dan postes pada kedua kelompok. Dengan demikian,
terdapat empat hasil pengukuran, yaitu data pretes dan postes
kelompok eksperimen dan data pretes dan postes kelompok
kontrol.

Karena itu, data yang dibandingkan adalah gainscore
(selisih nilai pretes-postes tiap subjek) dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Kelompok Pratest Perlakuan Pratest GAIN SCORE
GS Eksperimen ~ "TTT=~ \
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, i
] 1
Eksperimen Y X Y e
=== Ujibeda
Kontrol Y Y !
S yoTTT J
GS Kontrol 77T

Gambar 7.1: Skema Uji Beda pada Desain Pretest-Posttest Non-
Equivalent Control Group

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan teknik
kontrak perilaku terhadap peningkatan disiplin siswa di SMA X,
dengan ancangan Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group.
Peneliti mengambil 30 orang subjek coba, 15 subjek menjadi
kelompok eksperimen dan 15 kelompok kontrol. Peneliti lalu
melakukan pengukuran terhadap variabel disiplin siswa sebelum
pelaksanaan intervensi berupa teknik kontrak perilaku (pretes)
dan setelah pelaksanaan intrevensi teknik kontrak perilaku
(posttes), baik pada kelompok eksperimen maupunmaupun pada
kelompok kontrol.

Untuk kebutuhan analisis data, peneliti menghitung
gainscore, yaitu selisih skor pretes dan postes setiap subjek, baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil hitung
gainscore tsb seperti pada tabel berikut:
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Tabel 7.1: Hasil hitung gainscore kelompok eksperimen dan

kontrol
No. Post  Gainsc No . Pret Post Gainsc
Subj Pretes Subj

ek es ore ek es es ore

1 40 45 5 1. 38 38 0

2 39 40 1 2. 39 39 0

3 41 44 3 3. 41 40 -1
4 37 40 3 4 40 41 1

5 42 44 2 5 35 36 1

6 44 48 4 6. 41 40 -1
7 40 40 0 7 40 42 2

8 38 42 4 8 34 35 1

9 39 43 4 9, 35 37 2
10. 43 45 2 10. 39 36 -3
11. 40 41 1 11. 35 36 1
12. 37 40 3 12. 40 41 1
13. 35 39 4 13. 40 38 -2
14. 36 38 2 14. 39 40 1
15. 43 42 -1 15. 40 42 2




Nilai-nilai gainscore dari kedua kelompok itulah yang
selanjutnya diuji perbedaanya melalui uji statistik.

Adapun hipotesis teoritik yang diajukan adalah: Ada
pengaruh penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin
siswa SMA X.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa di SMA
X. Untuk menguji hiptesis tersebut melui statistik uji beda
dengan desain Pretest-Posttest Control Group, maka hipotesis
teori tersebut direformulasi ke dalam hipotesis statastik sebagai
berikut, sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan gainsacore tingkat disiplin subjek
yang diberikan teknik kontrak perilaku dengan yang
tidak diberikan teknik kontrak perilaku pada siswa
SMAX.

Ha: Ada perbedaan gainsacore tingkat disiplin subjek yang
diberikan teknik kontrak perilaku dengan yang tidak
diberikan teknik kontrak perilaku pada siswa SMA X.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a 0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

a. Buka halaman entry data. Klik Variable View di bagian
bawah. Isikan di kolom Name “Kelompok” di baris
pertama dengan Decimals 0, dan nama variabel Y
(Disiplin) di baris kedua, dengan Decimals 2.
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3 *Uji beda gainscore.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit Vew Data  Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Extensions Window  Help

SHEH e BLAP A EBE BELEH 10%® %

Name |  Type | Width | Decimals|  Label | Values | Missing | Coumns|  Align | Measue | Role |
1 Kelompok ~ Numeric 8 0 Kelompok Pen_.._heriment...|u= None 8 = Right & Nominal N Input
2 |Displin Numeric 8 2 Disipiin Siswa None None 8 =Center ¢ Scale N Input
3
4
5
5
7
3
9
10
1
12
B
1
1
1
17
18
19
2
21
2
23
24

[E11

Data View Variable View

b. Klik kolom “Value” pada variabel kelompok. Lalu beri

& Ujbes

label, yaitu angka 1 untuk kelompok eksperimen dan
angka 2 untuk kelompok kontrol

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarkeing Graphs Utiities Etensions Window  Help

SHO e BLEF A B BST 200 %

Name | Type | Width | Decimals | Label | Values | Missing | Coumns|  Align | Measwe | Role
1 Kelompok  Numeric 8 0 Kelompok Pen... {1, Eksperi... None 8 = Right & Nominal N Input
2 Dispiin Numeric 8 2 Disipiin Siswa  None Nane 8 =cCenter & Scale ~ Input
3
4 H2 Value Labels X
5
6 Value L
7 vawe[ ]
8 Label: | ]
9 e -

1 ="Eksperimen’

0 o ||2=ontror
1
12 =
B i
14
1
15 (o {cancet] e
17
18
19
2
21

C.

Klik kotak “Variable View”, dan masukkan data Kelompok
pada kolom pertama, yaitu angka 1 = eksperimen dan 2 =
kontrol; lalu masukkan nilai Gainscore Disiplin Siswa dari
kedua kelompok pada kolom kedua.



1| #3 Uji beda gainscore.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analze DirectMarksting Graphs  Utilties  Extensions  Window

lé@/ﬁ Bl R EE F

Kelomy GSPerca
& PoKl var var var var var var
a

2.00

T IE IR AT T AR CIR VIR 1 FEN G U DU UG U DU B Y

d. Pilih opsi teknikanalisis statistik yang sesuai. Pilih menu
Analyze=> Compare mean-> Independent Sample t Test

&8 “Uji beda gainscore.sav [DataSet1] - [BM SPSS Statistics Data Editor
Eile  Edt  view Data  Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utiities  Exgtensions  Window  Help
O ] Repoms 5 EZ UE ] Q
HE ) Deseriptve Statistics v § md )
Mame | Type Tables b Values | Missing | Columns |  Align |  Measure |  Role |
Kelompok  Numeric T . ight & Nominal N Input
Displin Numeric T 5 one-sample TTest. enter 4 Scale N Input
Generalized Linear Models ' T
e ! Summary Indepandent-Samples T Test
Correlate »
[l paired-Samples T Test
Regression »
— » | EH ane-way anova.
z Neural Netyorks »
e Classify »
1 Dimension Reduction r
2 Scale »
5 Honparametric Tests »
1 Forecasfing ,
1 Survival »
16 Muliple Response »
17 [ Missing Value Analysis.
18 Muliple Imputation ’
19 Complex Samples b
20 [1#) simulation
2 Quallty Control »
,” ROC Curve,
= i Terpom g >
B
[

e. Masukkan variabel “Disiplin” pada kolom Test Variables
dan “Kelompok” pada kolom Grouping Variables.

& “Uji beds gainscor
Fle  Edt  View Data  Transform  Analze  Directbarksting  Graphs  Utiifies  Extensions  Window  Help

Al e~ BLA0 HEE BL2H 109 %

Name | Type | Width | Decimals|  Labsl | Values | Missing | Columns|  Align | Measwe | Role |
8 0 8

sav [DatsSet]] - IBM SPSS Statistics Dats Editor

Kelompok  Numeric Kelompok Pen... {1, Eksperi... Mone ight & Nominal N Input
Displin Mumeric 8 2 Disiplin Siswa  Nene Mone 8 enter & Scale N Input 1
#8 Independent-Samples T Test x

Test Variable(s):
& Disiplin Siswa Disp... %




f. Klik kotak “Define group” hingga muncul kotak dialog
seperti berikut. Tulis angka 1 pada kotak Group 1 dan
angka 2 pada kotak Group 2. lalu ketik kotak Continue
untuk kembali ke menu Independent Sample Test.

insform  Analyze  DirectMarketing ~ Graphs  Utiiies  Extensions  Window  Help

Type Width || Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
ieric 8 0 Kelompok Pen... {1, Eksperi.. None 8 = Right & Nominal N Input
leric 8 2 Disiplin Siswa | None None 8 nter & Scale N Input
®
TestVariable(s). i !
& Disiplin Siswa [Disp.
-
+
#2 Define Groups X

T ® Use specified values
Define Groups Group2
[:] © Cut point

g. Klik OK pada menu Independent Sample Testuntuk
melihat hasil analisis.



@
IEIII Eol Wiew  Data  Jransiorm  Analge  DirecMarkeng  Graphs  USiies  Eglensions  Window  Help

SEe M e« B0k EY RS 109 %

Name Type Width | Decimals Label Values. Missing  Columns Align Measure Role
1 Kelompok  Numeric B 0 Kelompok Pan... {1, Eksperi.. None ] = Right & Nominal N Input
2 Displin Numeric 8 2 Disiplin Siswa  None None 8 = Center & Scale N Input
;‘ | 8 Independent-Samples T Test ) ) x |
s | Tost variable(s) (gai
L] & Dusiplin Siswa [Disp._. ‘—]
9 | Bootstap...
10 | -
T
12 |
1 Grouping Vanable:
z . (s
:: | Dafine Groups...
17 | ok | 2aste | [ Besst | [cancet | Help
18 T
-
21
n
24
—
Data View Variable View
h. Output hasil analisis, berupa rangkuman statistik

deskriptif dan hasil uji Independent Sample Test, sebagai

berikut:
Group Statistics
Std. Error
Kelompok Penelitian I Mean Std. Deviation Mean
Disiplin Siswa  Eksperimen 15 24667 1.68466 434498
Kontrol 15 3333 1.48603 38627
Paired Samples Test
Paired Diffarences
95% Confidznce Interval of the
St Error Difference
Mean St Deviation Mean Lower Upper t f Sig. (2-tailed)
Pair{  Pretzs Disiplin-Postes 273333 138701 36813 150144 196523 7632 1 000
Disiplin

4. Menentukan status hipotesis nol

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi
(probabolitas kesahalan) dari uji Idependet sample t-Test = 0,001.
Ini berarti hasil uji statistik tersebut menghasilkan nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari a0.05 atau sig. < dari a 0.05,

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
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Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan “Tidak
ada perbedaan ..” dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif
yang menyatakan “Ada pebedaan ....” dinyatakan diterima.

5. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis

Diperoleh nilai rerata gainscore disiplin siswa kelompok
eksperimen = 2,4667 dan kelompok kontrol = 0,3333 yang
menunjukkan bahwa nilai rerata gainscore siswa yang diberikan
teknik kontrak perilakulebih tinggi daripada nilai rerata gainscore
siswa yang tidak diberikan teknik kontrak perilaku. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian teknik kontrak
perilaku berpengaruh signifikan dalam meningkatkan disiplin
siswa di SMA X.

E. Tugas Homework

Peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian teknik
self control terhadap disiplin belajar siswa di SMP X. Peneliti
menngunakan  desain  eksprerimenPretest-Posttest  Non-
Equivalent Control Group pada 20 subjek siswa, yang dibagi atas
10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol.

Peneliti mengajukan hipotesis teoritik: “Ada pengaruh
pemberian tekin self-control terhadap tingkat disiplin belajar
siswa SMP X.”

Dari hasil pengukuran pretes dan postes pada kelompok
eksperimendan kelompok kontrol diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 7.2 Hasil pengukuran pretest dan posttes kelompok
ekperimen dan kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No No
. Pretes Postes Gainscore ) Pretes Postes Gainscore
Subjek Subjek

1. 44 48 4 1. 41 40 -1




2. 40 40 0 2. 40 42 2
3. 38 42 4 3. 34 35 1
4, 39 43 4 4, 35 37 2
5. 43 45 2 5. 39 36 -3
6. 40 41 1 6. 35 36 1
7. 37 40 3 7. 40 41 1
8. 35 39 4 8. 40 38 -2
9. 36 38 2 9. 39 40 1
10. 43 42 -1 10. 40 42 2
Pertanyaan:
1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang

2)

3)

4)

5)

sesuai dengan desain penelitian yg digunakan
Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda

gunakan

Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan
teknik statistik Independen Sample t-Test. Bagaimana
output hasil analisisnya?
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha,

diterima.
Simpulkan hasil analisis tersebut.

ditolak atau
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STATISTIK 6
UJl MANN WHITNEY

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menentukan teknik analisis statistik yang tepat
untuk data kelompok independen

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat
sesuai jenis model uji beda kelompok independen

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan Uji Mann Whitney menggunakan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Uji Mann Whitney adalah statistik nonparamterik yang
memiliki tujuan pengujian yang sama dengan Independent
sample t test dan menguji hipotesisi komparatif dua sampel
independen. Uji Mann Whitney juga dapat digunakan untuk
menguji data kelompok independen, seperti diperoleh melalui
ancangan eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, seperti
Static Group Comparison Group, Randomized Matched Two-
groups, Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group, dan
Randomized Pretest-Posttest Contol Group.Uji Man Whitney
dapat digunakan Ketika memenuhi syarat yakni data interval
yang diordinalkan dan dua sampel independent.

Uji Mann Whitney adalah teknik analisis yang tepat
dipilih ketika persyaratan data tidak memngkinkan untuk
melakukan analisis statistik paramertik Independent sample t
test.

Di sini kita mencoba mengolah data dari penelitian
dengan desain eksperimen yang banyak digunakan oleh
mahasiswa dari program studi bimbingan konseling, yaitu
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Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group dan Randomized
Pretest-Posttest Contol Group. Karena itu, data vyang
dibandingkan adalah gainscore (selisih nilai pretes-postes tiap
subjek) dari kelompok eksperimen dan kelompok control.

Kelompok Pratest  Perlakuan  Pratest GAIN SCORE

GS Eksperimen  --.__ .
,,,,,,,,,,,,,,, e
Eksperimen \(1 X Y; i‘\
“xa— Uji beda
Kontrol Y, Y, if
,,,,,,,,,,,,,,,, ]
GS Kontrol . o

Gambar 8.1: Skema Uji Beda pada Desain Pretest-Posttest
Non-Equivalent Control Group

C. Tugas Latihan

Untuk tugas latihan, digunakan data yang sama pada
latihan uji t tes independent sample t tes, seperti tabel berikut:

Tabel 8.1 Data Latihan Uji t tes independent samplet tes hasil
kelompok eksprimen dan control

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol ‘
No Pretes  Postes  Gainscore No Pretes Postes  Gainscore
Subjek Subjek
1. 40 45 5 1. 38 38 0
2. 39 40 1 2. 39 39 0
3. 41 44 3 3. 41 40 -1
4. 37 40 3 4. 40 41 1
5. 42 44 2 5. 35 36 1




6. 44 48 4 6. 41 40 -1
7. 40 40 0 7. 40 42 2
8. 38 42 4 8. 34 35 1
9. 39 43 4 9. 35 37 2
10. 43 45 2 10. 39 36 -3
11. 40 41 1 11. 35 36 1
12, 37 40 3 12, 40 41 1
13. 35 39 4 13. 40 38 -2
14. 36 38 2 14. 39 40 1
15. 43 42 -1 15. 40 42 2

Adapun hipotesis teoritik yang diajukan adalah: Ada
pengaruh penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin
siswa di SMA X.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh
penerapan teknik kontrak perilaku terhadap disiplin siswa di SMA
X. Untuk menguji hiptesis tersebut melui statistik uji beda
dengan desain Pretest-Posttest Control Group, maka hipotesis
teori tersebut direformulasi ke dalam hipotesis statastik sebagai
berikut, sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan gainsacore tingkat disiplin subjek
yang diberikan teknik kontrak perilaku dengan yang
tidak diberikan teknik kontrak perilaku pada siswa SMA
X.

Ha: Ada perbedaan gainsacore tingkat disiplin subjek yang
diberikan teknik kontrak perilaku dengan yang tidak
diberikan teknik kontrak perilaku pada siswa SMA X.

91



2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung <a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

a. Buka halaman entry data. Pilih Variable View di bagian
bawah. Isikan di kolom Name “Kelompok” di baris
pertama dengan Decimals 0, dan nama variabel Y
(Disiplin) di baris kedua, dengan Decimals 2

{2 “Uji beda gainscore:sav [DataSet!] - 1BM SPSS Statistics Data Editor

File Edt View Data Transform  Analyze DirectMarketng Graphs  Utiiies Extensions  Window  Help

SHEM e » B0 M HE BAE 190 %

Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
1 Kelompok  Numeric 8 0 Kelompok Pen__._periment.._Jiz) None 8 = Right & MNominal N Input
2 Displin Numeric & 2 Disiplin Siswa  None None 8 = Center ¢ Scale N Input
3
1
5
6
7
8

[

Data View | variable View'

18I QDA atickire Bre

b. Pilih Data Variable View, dan masukkan data Kelompok
pada kolom pertama, yaitu angka 1 = eksperimen dan 2 =
kontrol; lalu masukkan nilai Gainscore Keperyaan Diri
kedua kelompok pada kolom kedua.



2 Uji beda gainscore.sav [DataSet!] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Jji o

File Edit View Data Transform  Analyze  DirectMarksting  Graphs  Uliiies  Extensions Window  Help

A& e Bl HEE
\

1 0% =8

& Kelompol GSPerca
ol

==l =T=T=1=T=-1=-T-=

4 1 00
5 1 200
6 1 400
7 1 00
8 1 400
9 1 400
10 1 200
11 1 1.00
12 1 3.00
13 1 400
14 1 200
15 1 1.00
16 2 .00
17 2 00
18 2 1.00
19 2 100
20 2 100
21 2 100
2 2 200
2 100
2 200
2 3.00

C. Pilih opsi teknik analisis statistik yang tepat. Pilih menu
Analyze = Nonparametric Tess = Legacy Dialog = 2

Independen Samples.

U U beds gaimscore v [DstaSet1] - IBM SPSS Sttitics Dota Editor

Elle  Edt  View Dala  Iransform  Analgze  DiceciMarkeling  Graphs  Ubilies  Exlensions  Window  Help

= ) _ Reports v F= - m
ELTL R LRI
A (= Descriptive Stafistics » L L e i)
Name Type Tales b Values Missing | Columns Align Measure
Kelompok  Mumeric T , [1.Ekspen.. Mone & = Right & Nominal
2 Displin Mumeric St Model y  flone Mone 8 = Center # Scale
3 Generalized Lingar Models v
- Mied Modsls »
: Cormelate »
= Begression v
. Laglinear »
= Neural Networks ’
| Classify »
n Dimension Reducion v
2z | Scale 3
13 Nonparametnc Tests ’ A One Sample
| Forecasfing * | A independent sampies.
15 Sunhal * | & Belated Samples
»
1 Mulile Response Legacy Diiogs g .
17 B Missing Value Analysis. =
] Mulbple Imputstion » [ pinormial.
19 Complex Samples v Dwns..
20 7 simulabon. [l 1-sample K-S,
2 | Quality Control » [ 2 Independent Samples.
= ROC Curye [ K independent Samples
2
— ‘Spatial and Temporal Modelng... K2 Related Samples
— { [ K Retated Samples.
(1l
[Data view! varable view|

d. Masukkan variabel Disiplin pada kolom Test Variables List
dan Kelompok pada kolom Grouping Variables, lalu pilih

(centang) Mann-Whitneypadaopsi “Test Type”.
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e. Klik kotak “Group Define” lalu tulis angka 1 di koyak
Group 1 dan angka 2 di Group 2. Lalu klik Countonue.

a

Do o vow Dus Tonsom g Dicusteig  Gaps Unies odensons  wndow He

SR M e B YRS 0% %

Name Type Wiidth  Decimals Label Valuss Mizang | Columns Align Weasure. Rols
1 Kelompok MNumeric 2 ] Kelompok Pen... {1, Eksperi... None e = Right & Nominal N Input
2 e dumeic o 2 Disgin Sisua fine ere B Scems e g
L e

& Test Variable List.
7 | # DisiinSawa B %

»

[ R ———
: ] | w mnnvan:ms' st
i TestType (gonsnue) [ cancet |_rive_|

¥ Mann-ihitnay U [l z
] Moges sxrome reacions [ Wald-Walfowiz s

0 (o | ome | st camer o

HI
]

f.  Klik kotak dialog “Option” dan centang Descriptive pada
menu Statistics, lalu klik Continue. Terakhir, klik OK untuk
melihat hasil analisis.

a
Ele Edt Vew Daa  Iransfom  frags  Dieciarcstng  Graphs  Ubiifes  Eensions  Window  Help

SHE M e S 3 B BE «10% %
I

Nams Type Width | Decimals Label | vawes Missing | Coumas | Align Messura Tole
1 Kelompok  Numeric 8 0 Kalompok Pen_ (1, Ekspeni None 8 = Rignt & Nominal  Inpat
2 Displin Numeric L] 2 Disiplin Siswa None None 8 = Center & Scale N Input
-
< )
:
5 ——
& Disiplin Siswa Disp._ | © <

z -—

- s
B 13 Twa Independent Samples .. X
n
" Grouping Vanable:
© =
13 " J
u Tost T ® Exciucs cases test bytest
:Z o u I © Exch
| (o) (et ) i )
w® ([0 CEsste ) [ ssst) (Gancet) s | T
19 .
20
5
23

g. Lihat output SPSS, berupa rangkuman statistik deskriptif
dan dan hasil uji Mann-Whitney U, sebagai berikut:
Descriptive Statistics
I Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Disiplin Siswa 30 1.4000 1.00462 -3.00 5.00
Kelompok Penelitian 30 1.60 609 1 2




Ranks

Sum of

Kelompok Penelitian I Mean Rank Ranks
Disiplin Siswa  Eksperimen 15 20.43 306.50
Kontral 15 10.57 158.50

Total 30

Test Statistics?

Disiplin
Siswa
Mann-Whitney LI 38.500
Wilcoxon W 158.500
£ -3.119
Asymp. Sig. (2-tailed) 002
Exact Sig. [2*(1-tailed oot
Sig.Jl
a. Grouping Variable: Kelompolk
FPenelitian

. Mot corrected for ties.

4. Menentukan status hipotesis nol

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi
(probabolitas kesahalan) uji Mann-Whitney, yaituAsympi, Sig. =
0,02 yang angkanya lebih kecil dari a 0.05 atau sig. < dari a0.05,
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan “Tidak
ada perbedaan ..” dinyatakan ditolak, dan hipotesis alternatif
yang menyatakan “Ada pebedaan ....” dinyatakan diterima.

5. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis

Diperoleh nilai rerata gainscore disiplin kelompok
eksperimen = 1,40 (mean rank = 20,43) dan kelompok kontrol =
1,50 (mean rank = 10,57) yang menunjukkan bahwa nilai rerata
gainscore siswa yang diberikan teknik kontrak perilaku lebih
tinggi daripada nilai rerata gainscore siswa yang tidak diberikan
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teknik kontrak perilaku. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemberian teknik kontrak perilaku berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan disiplin siswa di SMA X.

E. Tugas Homework

Peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian teknik
self control terhadap disiplin belajar siswa di SMP X. Peneliti
menngunakan  desain  eksprerimenPretest-Posttest  Non-
Equivalent Control Group pada 20 subjek siswa, yang dibagi atas
10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol.

Peneliti mengajukan hipotesis teoritik: “Ada pengaruh
pemberian tekin self-control terhadap tingkat disiplin belajar
siswa SMP X.”

Dari hasil pengukuran pretes dan postes pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 8.2 Hasil pengukuran pretes dan postes pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Suhll)?ek Pretes Postes Gainscore Sul\:w?ek Pretes Postes Gainscore
1. 44 48 4 1. 41 40 -1
2. 40 40 0 2. 40 42 2
3. 38 42 4 3. 34 35 1
4. 39 43 4 4. 35 37 2
5. 43 45 2 5. 39 36 -3
6. 40 41 1 6. 35 36 1
7. 37 40 3 7. 40 41 1




8 35 39 4 8. 40 38 -2

9 36 38 2 9 39 40 1

10. 43 42 -1 10. 40 42 2
Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik Uji Mann Whitney. Bagaimana output hasil
analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut.
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STATISTIK 7
ONE WAY ANOVA

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Memahami syarat-syarat penggunaan One Way Anova

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat
sesuai jenis model uji One Way Anova

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji One Way Anova menggunakan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Anova adalah sebuah analisis statistik yang menguji
perbedaan rerata antar grup. Grup disini bisa berarti kelompok
atau jenis perlakuan. Anova ditemukan dan diperkenalkan oleh
seorang ahli statistik bernama Ronald Fisher. Anova merupakan
singkatan dari Analysis of variance. Merupakan prosedur uji
statistik yang mirip dengan t test. Dalam Teknik Anova One Way
biasanya digunakan dalam penelitian eksperimen ataupun Ex-
Post-Facto.

Ada tiga asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan
uji Anova yaitu

a) Random sampling: artinya individu sampel diambil secara
acak (random) dari masing-masing populasi atau kelompok
data.

b) Multivariate normality: distribusi gejala tiap populasi atau
kelompok data adalah normal. Untuk mendapat data
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dengan distribusi normal, jumlah sampel bisa diperbanyak

atau bisa dilakukan tes normalitas terlebih dahulu.

c) Homogenity of variance: setiap populasi memiliki
kesamaan variansi, jika berbedapun hendaknya tidak
terlalu signifikan. Kesamaan variansi dapat diketahui
melalui pengujian variansi.

Uji Anova berfungsi untuk membandingkan rata-rata
populasi untuk mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau
lebih kelompok data. Ada dua jenis uji Anova yaitu uji Anova satu
jalur dan juga uji Anova dua jalur. Anova satu jalur berfungsi
menganalisis data yang hanya memiliki satu variabel bebas atau
satu faktor. Adapun Anova dua jalur menganalisis data yang
memiliki dua variabel bebas atau memiliki faktor kedua yang
memengaruhi kondisi populasi.

Uji Anova dapat digunakan untuk menguji perbedaan dua
kelompok independen sebagaimana pada uji independent
sample t test. Kelebihannya, uji statistik Anova juga
memungkinkan digunakan untuk menguji perbedaan parameter
tertentu (variabel terikat) di antara lebih dari kelompok
independen.

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin mengetahuiapakah ada perbedaan nilai uji
kompetensi Guru BK (UKG) dilhat deri jenjang sekolah (SMP,
SMA, dan SMK) di Kota Makassar. Dari kajian teori, dirumuskan
hipotesis teoritik: Perbedaan jenjang sekolah berpengaruh
terhadap nilai UKG guru BK di Kota Makassar.

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan, diperoleh cuplikan
data dari 10 guru BK SMP, 10 guru BK SMA, dan 10 guru BK SMK
di Kota Makassar, seperti terangkum pada tabel berikut;



Tabel 9.1 Data Nilai UKG Guru BK SMP, SMA dan SMK di Kota

No Subjek

Jenjang
Sekolah

Makassar

Kode
Jenjang

Nilai UKG

1. SMP 77.38
2. SMP 51.19
3. SMP 57.14
4. SMP 46.43
5. SMP 66.67
6. SMP 63.10
7. SMP 30.95
8. SMP 71.43
9. SMP 47.62
10. SMP 39.29
11. SMA 44.05
12. SMA 45.24
13. SMA 64.29
14. SMA 54.76
15. SMA 40.48
16. SMA 69.05
17. SMA 58.33
18. SMA 57.14
19. SMA 77.38
20. SMA 59.52
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No Subjek Jenjang Kode Nilai UKG

GIED Jenjang
21. SMK 3 53.57
22. SMK 3 60.71
23. SMK 3 75.00
24. SMK 3 60.71
25. SMK 3 76.19
26. SMK 3 63.10
27. SMK 3 38.10
28. SMK 3 46.43
29. SMK 3 73.81
30. SMK 3 45.24

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data
1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Perbedaan jenjang
sekolah berpengaruh terhadap nilai UKG guru BK di Kota
Makassar. Untuk menguji hiptesis tersebut melui statistik uji
Anova, maka hipotesis teori tersebut direformulasi ke dalam
hipotesis statastik sebagai berikut, sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan nilai UKG di antara guru BK jenjang
SMP, SMA, dan SMK di Kota Makassar.
Ha: Ada perbedaan nilai UKG di antara guru BK jenjang SMP,
SMA, dan SMK di Kota Makassar.
2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis
Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:



Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a 0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

i. Buka halaman entry data. Klik Variable View di bagian
bawah. Isikan di kolom Name “Kelompok” di baris
pertama dengan Decimals 0, dan nama variabel Y
(Disiplin) di baris kedua, dengan Decimals 2

3 “Latihan znalisis anova banu.sav [Dataser2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Ble  EGt Wew Data  Iransform  Anaize  DFectMarkeing  Grapns  Umites  Exiensions  window  Help

= ! — i ABG
SHE I « = Bl W &)
lame Type Width | Decimals Label Measure Rol
1 Jenjang Humeric 8 [ Jenjang Sekolah {1, SMP} & Scale N Input
2 UKG Humeric 8 2 Uy KGuru & Scale N Input
3
[
G —J

8

1
1

1

1
"
1

1
1
1

1

[

DataView Variable View

j. Klik kotak “Value” hingga muncul kotak dialog “Value
labels”. Isikan label jenjang sekolah, yaitu kotak value
dengan angka 1 dan kotak /abel dengan SMP, lalu add.
Selanjutya ketik angka 2 untuk SMA; dan angka 3 untuk
SMK.
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flle Edt View [ala  Jransform  nalbze  DirectMarkeng  Graphs

Uiies  Egensions  Window  Help

SHEHe» BLAR A BEBLE 09 %

1
2
=
4

6

7

[]

]
10
"
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2

k.

Name Type
Jenjang Numerie &
UKG Numerc 8

(1]
2

Width | Decimals

Ll

Label Values Missing | Columns Align Messure
Jenjang Sekolah {1, SMF}..  None = Right & Scale
Uy KGuru None MNone 8 = Right & Scale

| 8 value Labels
{ [ Value Lasels
Labet:
1=°5MP"
2="sux

Rale.

v Input
N Input

Pilih Data Variable View, dan masukkan data Kelompok

pada kolom pertama, yaitu angka 1

kelompokn

eksperimen dan 2 = kelompok kontrol; lalu masukkan nilai

Gainscore Disiplin masing-masing subjek dari

kelompok pada kolom kedua.

kedua

@A “Latihan analisis anova baru.sav [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editar

Ele  Edit  View Data  Iransform  Analze  DirectMarketing  Graphs  Ufiities  Extensions  Window  Help

ELET-EERTE L - DX LS =]

[ # denjang | UK

G |
7738

EIICAC P I N

9
10
ikl
12
13
4
15
16
7
18
19
20
21
22
23

51.19
5714
46.43
66.67
63.10
30.96
7143
4782
39.29
44,08
4524
64.29
54.76.
40.48
69.06
58.33
57.14
77.38
59.52
5367
60.71
75.00

W W W NN RN N R NN RN s s s s s a o

£l

var

var

=

var

var

var

var

var

var

[ Data vm} Variable View

Pilih opsi teknik analisis statistik yang sesuai. Pilih menu

Analyze = Compare mean = One way ANOVA



[+

Dataset?] Editor
Fle EMt yew Qam  Jnswm  fnale  DierMamstng  Grapns  UNmes  Edensions  yndew  Help

= ) ] Regons » = I -
SHEGcd ... (EEBSHI %
1% | Tables » s
# Jenjang | & UKG Compare Means v | Dueane. v | v | var ar

O 1 929/ Generai inear sl * | B ome-cumpie TTest

1 2 s Mocsts > B

z e ? | Dl smmon s s 1t

% 2 R E— | Hlearensampies T st

1 2 L — , | El onenay snova

i 2 Ll [ TP —

7 2 EES| )

1 2 51

o 7 73| Dmension Radudion »

2 2 EE I N

— 3 fyey | MonparmencTes

= 0 o | Foresastng »

» 3 Togo|| Sl !

2 3 6071 | MulbolaResponsa »

2 3 76 1 | B Wssing value Anajsis

£ 3 6210 | Molbola mputason »

7 3 3810|  ComplocSamples ’

» 3 2643 | BB, Symuston.

£l 3 7381/ gually Control »

E] 3 4624 | Bl roccuye.

el Spasal snd TamporalModling .+

|

m. Pada kotak dialog, masukkan variabel UKG pada kotak
Dependent List dan variabel Jenjang sekolah pada kotak
Factor.

Eile  Edit View Data Translorm Analze Graphs  Ulifles  Extensions  Window  Help
ECEL TR | FEEL CEP LX)
|8
& senjang | FUKG | e T S S S I T v | ar ar ar
10 1 .29 T One-Way ANOVA X
[ 2 44.05
Dgoendent List

= D - P o | )

13 2 8129

14 2 5476

18 2 4048 =

® 2 6905

7 2 56.33

18 2 5114 Eactor

D) 2 3% = [ & senjang Seroian o

= - (Lon )t s o

Fil 3 £3.67

z 3 60.71

3 3 75.00

2 3 5071

3 3 7619

% 3 8310

27 3 3810

% 3 4643

2 3 716t

) 3 4524

=

32

e e Y

=
n. Klik kotak “Opstions” hingga muncul kotak diaog One way

ANOVA Options. Beri centang kotak Descriptive dan kotak
Homogenity of variance test, lalu klik kotak Continue.
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1] 1 7738 1) One-Way ANOVA: Options x % |
2 1 5119

- ; T Stalsics DepsndsntList [l
4 1 4643 & Descrpive £ kmpne {_Posttioc |
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] 1 Ti43 |
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17 2 5033
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19 2 738

20 2 5952

2 3 5157

2 3 6071

2 3 75.00

o. Klik Ok pada dialog One way ANOVA untuk melihat hasil
analisis SPSS.

Fle ESt Vew Daa Transrm nalge DireciMarkeing  Graphs Uties Exensions Mindow Help

BHE ‘@ e MARR A SEEBAE 00 %

FErmrramsmy - —— —— —a = = =
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1

p. Lihat Output hasil analisis, berupa rangkuman statistik
deskriptif dan hasil uji One Way ANOVA, sebagai berikut:



Descriptives

Uji KGuru
95% Confidence Interval for
Mean
M Mean Std. Deviation  Std. Error - Lower Bound Upper Bound — Minimum  Maximum

SMP 10 551200 14.69949 464839 44 6046 65.6354 30,95 77.38
SMA 10 57.0240 11.57485 366023 48.7440 65.3040 40.48 T7.38
SMK 10 59.2860 13.35960 4.22468 4897291 68.8429 38.10 T6.19
Total 30 571433 12,2382 2.35058 523175 61.9692 30,95 77.38

Test of Homogeneity of Variances

Uji KGuru
Levene
Statistic df df2 Sig.
A4 2 27 5818
ANOVA

Lji KGuru

Sum of

Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 86.991 2 43,496 247 783
Within Groups 4756.738 27 176.175
Total 4843.729 29

4. Menentukan status hipotesis nol

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi
(probabolitas kesahalan) dari uji Anova = 0,783. Ini berarti hasil
uji statistik dari uji Anova tersebut menghasilkan nilai signifikasni
hitung lebih besar dari a 0.05 atau sig. > dari a 0.05, dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak.

Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan “Tidak
ada perbedaan ...” dinyatakan diterima, dan hipotesis alternatif
yang menyatakan “Ada pebedaan ....” dinyatakan ditolak.

5. Menginterpretasi dan menyimpulkan hasil analisis

Meskipub nilai rerata hasil UKG guru BK SMP = 55,120,
guru BK SMA = 57,024, dan guru BK SMK = 59,2860 menunjukkan
adanya sedkit perbedaan angka, namun perbedaan tersebut
tidak signifikan untuk diifeneresni ke populasi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbendaan signifikan nilai UKG di antara guru BK SMP, SMA,
dan SMK di Kota Makassar.

E. Tugas Homework

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan disiplin
belajar siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMP X. Peneliti
mengambil sampel 10 siswa laki-laski dan 10 siswa perempuan.

Peneliti mengajukan hipotesis teoritik: “Ada pengaruh
jenis kelamin terhadap disiplin belajar siswa SMP X.” Dari hasil
pengukuran diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 9.2 Hasil Skor Disiplin Belajar

Skor Disiplin Belajar
No Subjek
Laki-laki Perempuan

1. 44 48
2. 40 40
3. 38 42
4, 39 43
5. 43 45
8. 40 41
7. 37 40
8. 35 39
9. 36 38
10. 43 46

Pertanyaan:



1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik uji One Way ANOVA. Bagaimana output hasil
analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut.
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STATISTIK 8
UJl KORELASI PRODUCT MOMENT

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar terkait uji statistik
korelasional, seperti koefisien korelasi, arah korelasi,
besar korelasi, kofisien determinasi, dan signifikansi
korelasi.

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji korelasional

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji korelasi sederhana engan teknik korelasi
product moment menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data korelasional yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Statistik korelasi adalah metode analisis statistik untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan di antara dua atau
lebih variabel (hubungan X dan Y). Apabila terdapat hubungan
maka perubahan yang terjadi pada variabel (X) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel lainnya (Y).

Manfaat analisis korelasi:

a. Mengukur hubungan antar variabel penelitian atau
menemukan keterkaitan suatu sifat/keadaan dengan
terjadinya  kondisi/keadaan tertentu pada suatu
tempat/populasi

b. Bisa digunakan untuk memprediksi besaran pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain



C.

Digunakan untuk menguji validitas item suatu instrumen
pengukuran

Ada beberapa persyaratam yang harus dipenuhi ketika

menggunakan uji korelasi product moment:

Pengambilan sampel dari populasi harus random (acak)
Data yang dicari korelasinya harus berskala interval dan
ratio

Variasi skor kedua variabel yang akan dicari korelasinya
harus sama

Distribusi skor variabel vyang dicari korelasinya
hendaknya merupakan distribusi unimodal

Hubungan antara variable X dan Y hendaknya linear.

Ada beberapa istilah yang perlu dipahami berkaitan

dengan uji korelasi, sebagai berikut

a.

Koefisien korelasi dengan simbol r adalah nilai korelasi
dari hasil analisis statistik.

Koefisien determinasai atau disimbol dengan r2
(koefisien koerlasi dipangkat dua )adalah besaran
ukuran, atau kadang disebut besar penguruh, yaitu besar
variasi nilai pada variabel Y dipengaruhi oleh turun-
naiknya nilai pada variabel X.

Arah korelasi adalah kecenderungan relasional turun-
naiknya nilai variabel Y mengikuti turun-naiknya nilai
variabel X. Arah hubungan ini dibedakan dalam dua
bentuk, positif dan negatif. Korelasi positif terjadi jika
nilai koefisien korelasi r hasil hitung bertanda positif, dan
kolelasi negatif terjadi jika nilai koefisien korelasi r hasil
hitung bertanda negatif. Bila hubungan kedua variabel
bersifat positif, maka itu berarti makin tinggi nilai subjek
pada variabel X, akan makin tinggi pula nilai subjek
tersebut pada variabel Y, sebaliknya, makin rendah nilai
subjek pada variabel X, makin rendah pula nilainya pada
variabel Y. Korelasi negatif berarti makin tinggi subjek
pada variabel X akan makin rendahnya pada variabel Y,
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sebaliknya makin rendah nilai sujek pada variabel X akan
makin tinggi nilainya pada variabel Y.
Besar korelasi adalah kualitas atau tingkat hubungan
yang terjadi antara variabel X dan variabel Y. Besar
korelasi ini dapat dikategorikan, sebagai berikut:
- 0.81-1.00 = sangat tinggi
- 0,61-0,80 = tinggi
- 0,41-0,60=sedang
- 0,21-0,40 =rendah

0,00 — 0,20 = sangat rendah
Signifikansi korelasi adalah kekuatan hubungan antara
variabel X dan variabel Y untuk dapat diinferensi ke
populasi. Signifikansi kolelasi diindikasikan dengan harga
p (probobalilitas) yaitu persentasi tingkat kesalahan yang
dapat terjadi dari hasil uji statistik yang telah dilakukan
atas hubungan variabel X dan Y. Hasil uji signifikansi
korelasi inilah yang menjadi dasar dalam penentuan
ditolak atau diterimanya hipotesis penelitian. Secara
statistik, korelasi variabel X dan Y dinilai signifikan untuk
diinferensi jika nilai p (signifikansi hitung) < a 0,05.

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin menguji pengaruh usia dan masa kerja

dengan hasil uji kompetensi pada Guru BK di Makassar. Dari
penelitian tersebut, diperoleh cuplikan dari dari 30 subjek
sebagai sampel penelitian, dengan hasil pengumpulan data lewat
angket dan uji kompetensi, seperti berikut:

Tabel 10.1 Hasil pengumpulan data hasil uji kompetensi Guru BK

di Makassar



Subjek Usia Masa kerja UKG Subjek Usia Masa kerja UKG
1 34 9 77,38 16 38 7 69,05
2 36 8 51,19 17 28 5 58,33
3 34 8 57,14 18 30 4 57,14
4 59 30 46,43 19 26 2 77,38
5 56 31 66,67 20 24 2 59,52
6 54 26 63,1 21 26 3 53,57
7 42 6 30,95 22 27 2 60,71
8 26 3 71,43 23 27 3 75

9 28 4 47,62 24 53 15 60,71
10 25 2 39,29 25 56 29 76,19
11 32 7 44,05 26 51 25 63,1
12 30 1 45,24 27 57 16 38,1
13 25 1 64,29 28 53 14 46,43
14 23 1 54,76 29 41 9 73,81
15 47 7 40,48 30 59 35 45,24

Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab: Adakah
pengearuh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar?

Dari tinjauan teori, dirumuskan hipotesis teoritik, yaitu:
Ada pengaruh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh usia,
masa kerja, dan hasil uji komptensi guru BK di Kota Makassar.
Untuk menguji hiptesis tersebut melalui uji statistik korelasiolan,
maka hipotesis teori tersebut direformulasi ke dalam hipotesis
statistik, sebagai berikut:

Ho1l: Tidak ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru
BK di Kota Makassar.
Ho2: Tidak ada korelasi masa kerja dengan hasil uji
komptensi guru BK di Kota Makassar.
Hal: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.
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Ha2: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.
a. Buka haalaman entry data. Pilih Variable View. Laluisikan
di kolom Name “Usia” di baris pertama dengan Decimals
0, dan “Masa kerja” di baris kedua dengan Dicimals O,

dan “UKG” di bari ketiga, Decimals 2

R “Untitled [DataSetd] - [BM SPS: ata Ed
Eile  Edt  yiew Data T

ciMarkeing  Graphs  Ufiitles  Eglensions  Window  Help

b. Buka lembarVariable View, dan masukkan data variabel
usia, masa kerja, dan UKG pada kolom yang sesuai.



3 “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Elle  Edit  \lew Dsta  Iranstorm  Analyze  Directiarketing  Graphs  Utiies  Extensions  Window  Help

B Moy Bl BN BEE S )

# Usia | Masa_kerd] # UKG || var | var | var | var | var | var | var | var |
1 34 9 77,38
2 36 B 51,19
3 34 8 57,14
4 1] 30 46,43
5 56 3 66,67
& 54 26 63,10
T a2 6 30,95
8 26 3 71,43
9 28 a AT 62
10 26 2 39,29
11 32 7 44,05
12 30 il 4524
13 25 1 64,29
14 23 1 54,76
16 a7 7 40,48
16 38 7 69.05
17 28 5 58,33
18 30 4 57,14
19 26 2 77.38
20 24 2 69,62
21 26 3 53,567
22 27 2| 60,71
23 27 3 75,00
=

‘l mvw] variable view

C. Pilih opsi analisis statistik yang tepat. Pilih menu Analyze
-> Corelate - Bivariate

R “Untitled? [DataSetd] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
Fle  Edt  View Data  Iransform  Anaiyze Graphs  Utities  Etensions  \indow  Help

s m , Reporls v = (al ang
= = ~ ( %
Descriptive Stafistics v o @
[ [ Tahles r
# Usia | Mass_keid|  compare esns I T T T T T T
1 34 9 General Linear Model I3
= 3% 8 Generalized Linear Models r
3 34 Mixed Models »
4 o 0 goretate + | i avarate.
5 Gl A Regression » [ Pagiat,
6 64 25 N
7 P o I E pistances
Neural Netyorks »
L] 26 3 Canonical Correlation
Classify »
: x 4 Dimension Reduct v
o 2% 2 sm‘lnswn aduction '
" 32 7 it .
= » || monparametic Tests C
5 2 || Ferecasing
14 2 4| sunwal »
1 a7 2 Mutiple Response »
6 k) 7| Bl Missing Value Analysis.
17 7] 5 Multiple Imputation »
18 30 | Complex Samples. »
19 26 2| By simutation.
20 e 2 gualy Control b
2l 2 3| & roc cure.
F1 2 2 Spatial and Temporal Modeling. L3
p3] 77 3 o
L e e e e e e
[I!ll‘ VM] Varlable View
‘B\Var\alw ‘\BM SPSS Statistics Proco

d. Masukkan variabel yang dingin diuji korelasinya (Usia,
Masa kerja, dan UKG) ke dalam kotak Variables. Centang
Pearson menu Coorelation Coefisien, Two-tailed pada
menu Test of Significance. Lalu klik OK.

115



\.‘tj-‘ Biwvariate Correlations

Variables:

Test of Significance
@) Two-tailed © One-tailed

[&f Flag significant correlations

£ Usia
£ Masa_kerja Style...
& UKG Bootstrap...
Carrelation Coefficients
&1 Pearson [] Kendall's tau-b [ | Spearman

[ Ok ][ BPaste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

e. Lihat Output SPSS. Di sini dapatkan coefisien korelasi dan
signifikan korelasi antar variabel.

Correlations
Usia  (WMasa_kera) [ UKo

Usia Pearson Gorrelation 1 o0

Sig. (2-tailed) Looo

I+ 30 30
Masa_kerja Fearson Correlation ,900" 1

Sig. (2-tailed) 000

I+ 30 30
LIKG Fearson Correlation -, 15858 Laz0 1

Sig. (2-tailed) 414 =k

I+ 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Status Hipotesis Stastistik dan Interpretasi Hasil
Berdasarkan output di atas diperoleh hasil analisis statistik
seperti sebagai berikut:

a. Korelasi usia dan masa kerja r = -0,155 dengan nilai sig. =
0,414 atau lebih besar dari a 0,05 sehingga Ho diterima.
Arah korelasi negatif.

b. Korealsi korelasi masa kerja dan UKG dengan koefiensi r
= 0,020 dan nilai sig. = 0,917 atau lebih besar dari a 0,05
sehingga Ho diterima. arah korelasi positif.



Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan usia dan hasil UKG guru BK di
Kota Makassar. Demikian pula, tidak ada korelasi yang signifikan
masa kerja dan hasil UKG guru BK di Kota Makassar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil UKG guru BK di Kota

Makassar tidak dipengaruhi oleh usia dan masa kerja mereka.

E. Tugas Homework

Peneliti ingin meneliti hubungan kepercayaan diri dan
efikasi diri berwirausaha di SMK X Kota Makassar. Dari hasil
pengukuran variabel kepercayaan diri dan variabel efikasi diri
berwirausaha diperoleh cuplikan subjek (sampel untuk latihan

kita) sebanyak 20 orang, sebagai berikut:

Tabel 10.2 Hasil Pengukuran Variabel Kepercayaan diri dan
Efikasi diri berwirausaha

1 90 91
2 88 85
3 83 89
4 82 89
5 91 90
6 92 94
7 73 75
8 85 91
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9 67 72
10 85 95
11 71 75
12 80 89
13 67 72
14 98 94
15 86 82
16 77 66
17 63 64
18 86 81
19 84 87
20 85 80

Berdasarkan kajian teori, dirumuskan hipotesis teoritik,
yaitu “Ada hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri
dengan efikasi diri berwirausaha pada siswa SMK X Kota
Makassar.

Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesua
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik uji korelasi product moment. Bagaimana output
hasil analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.



5) Simpulkan hasil analisis tersebut
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STATISTIK 9
UJl KORELASI SPEARMAN RANK

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar terkait uji statistik
korelasi spearman rank, seperti koefisien korelasi, arah
korelasi, besar korelasi, kofisien determinasi, dan
signifikansi korelasi.

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji korelasional

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji spearman rank menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data korelasional yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Koefisien korelasi Spearman atau sering disebut juga
sebagai Spearman Rank Correlation Coefficient, digunakan untuk
menghitung korelasi berdasarkan data yang berbentuk peringkat
(ranking).

Korelasi spearman rho adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji dugaan tentang adanya hubungan
antara variabel apabila datanya berskala ordinal (rangking) atau
berskala rasio/interval namun tidak memenuhi asumsi
normalitas. Pada uji ini, nilai korelasi tidak dihitung berdasarkan
nilai aktual data, melainkan melalui peringkat yang sudah
diberikan pada data. Koefisien korelasi ini digunakan untuk
mengukur derajat erat tidaknya hubungan antar satu variabel
terhadap variabel lainnya dimana pengamatan pada masing-
masing variabel tersebut didasarkan pada pemberian peringkat
tertentu yang sesuai dengan pengamatan serta pasangannya. Uji



Korelasi Spearman juga merupakan salah satu uji statistik non
paramateris yang digunakan apabila ingin mengetahui hubungan
antara 2 subjek dengan sumber data yang berasal dari subjek
yang berbeda.

Uji spearmen ini merupakan opsi yang dapat ditempuh
mana kala distribusi data hasil pengukuran tidak memenuhi
asumsi uji normalitas data. Beberapa konsep yang digunakan
dalam korelasi product moment, seperti arah hubungan, besar
hubungan, dan signifikansi hubungan juga berlaku pada uji
korelasi spearman ini.

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin menguji pengaruh usia dan masa kerja
dengan hasil uji kompetensi pada Guru BK SMK di Makassar. Dari
penelitian tersebut, diperoleh cuplikan dari dari 30 subjek
sebagai sampel penelitian, dengan hasil pengumpulan data lewat
angket dan uji kompetensi, seperti berikut:

Tabel 11.1 Hasil Uji Kompotensi pada Guru BK SMK di Makassar

Subjek Usia Masa kerja UKG Subjek Usia Masa kerja UKG
1 34 9 77,38 16 38 7 69,05
2 36 8 51,19 17 28 5 58,33
3 34 8 57,14 18 30 4 57,14
4 59 30 46,43 19 26 2 77,38
5 56 31 66,67 20 24 2 59,52
6 54 26 63,1 21 26 3 53,57
7 42 6 30,95 22 27 2 60,71
8 26 3 71,43 23 27 3 75

9 28 4 47,62 24 53 15 60,71
10 25 2 39,29 25 56 29 76,19
1 32 7 44,05 26 51 25 63,1
12 30 1 45,24 27 57 16 38,1
13 25 1 64,29 28 53 14 46,43
14 23 1 54,76 29 41 9 73,81
15 47 7 40,48 30 59 35 45,24
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Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab: Adakah
pengearuh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar?

Dari tinjauan teori, dirumuskan hipotesis teoritik, yaitu:
Ada pengaruh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh usia,
masa kerja, dan hasil uji komptensi guru BK di Kota Makassar.
Untuk menguji hiptesis tersebut melalui uji statistik
korelasionan, maka hipotesis teori tersebut direformulasi ke
dalam hipotesis statastik sebagai berikut, sebagai berikut:

Ho1l: Tidak ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru
BK di Kota Makassar.

Ho2: Tidak ada korelasi masa kerja dengan hasil uji
komptensi guru BK di Kota Makassar.

Hal: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.

Ha2: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.
a. Buka haalaman entry data. Pilih Variable View. Laluisikan
di kolom Name “Usia” di baris pertama dengan Decimals



0, dan “Masa kerja” di baris kedua dengan Dicimals 0O,
dan “UKG” di bari ketiga, Decimals 2

13 “Unttied [DatsSes0] - 1B 5PSS Statistics Data Edtor
Ele  Eat  wiew Qat  Jransform gnabes  Oirectiarkeing  Graphs  uWilies  Eptensions  yindew Help

SR@ W -« B M B B 0% 6

Usia Humeric
Masa_kera | Numaric
uKG Humerie

Mame Type
3
2
3
]
s
6
7
8
B

T Width

Decimals
o

o
2

Label Values Missing | Columns | Align Measure Role

= Rigm Uninown ~ inpu
nons nons s = Rignt Uniown = input

 E— P Nans s WA Unknown ~ nput

1BM SPSS Statistics Processo

b. Buka lembarVariable View, dan masukkan data variabel
usia, masa kerja, dan UKG pada kolom yang sesuai.

43 “Untitledt! [Dataset0] - [BM SPSS Statistics Data Editor
Ele  Edt  View Data  Transform  Anabze DirsctMarketing  Graphs  Utiifies  Etensions Window  Hsip

lEHL% F e AR B EE ECE % e

]
= 6
3 a4
] 59
5 56
0 54
T 42
s 26
9 28
10 25
11 32
12 30

13 25

14 23

15 47

16 D)

17 20

18 20

19 26

20 24

21 26

22 27

23 27

& Usia | & Masa_kerja
34 9

8
]
30
31
26
3

BN L NN B D NN D oo B W

& kG |
77,38
51,19
57,14,
16.43
66,67
63,10
30,95
7,43
47,62
39,29
44,08
45,24
64,29
54,76
1048
69,06,
58,33
57,14,
77.38
59,52
53,57
60.71
75,00

= S = S B

C. Pilih opsi analisis statistik yang tepat. Pilih menu Analyze
- Corelate = Bivariate
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d. Pada kotak dialog “Bivariate Correlation”. Masukkan
variabel yang dingin diuji korelasinya (Usia, Masa kerja,
dan UKG) ke dalam kotak Variables. Centang Speraman
menu Coorelation Coefisien, Two-tailed pada menu Test
of Significance. Lalu klik OK.

ian analisis korelasi.sav [Databet/] - IBM SP55 Statistics Data kditor - L

dit View Data Transform  Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Exensions Window  Help

====N | LW T am S S Cowm el = [A&] |
1 @ Bivariate Correlations > Lﬂ" @
3 Visible: 3 of !
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f Usia
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- &; Masa_kerja Y
s # o
36 8
— -
_ 34 8
o 59 30
_ | 56 31
_ | 54 26
] 42 [3 Correlation Coefficients
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| 30 1| ¥ Flag significant correlations
1
(Lox J(pase [ mesat [(canca ) _ri |

um“\n';-ialie\ﬁew‘



e. Lihat Output SPSS. Di sini dapatkan coefisien korelasi dan
signifikan korelasi antar variabel.

Correlations

Usia Masa_kerja LIKG

Spearman's rho  Usia Caorrelation Coefficient 1,000 EXT -149
Sig. (2-tailed) . 000 431

N 30 30 30

Masa_kerja  Correlation Coefiicient 837 1,000 013

Sig. (2-tailed) 000 . 946

N 30 30 30

UKG Carrelation Coeflicient -149 013 1,000

Sig. (2-tailed) 431 946 )

N 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

4. Status Hipotesis Stastistik dan Interpretasi Hasil
Berdasarkan output di atas diperoleh hasil analisis statistik
seperti sebagai berikut:

c. Korelasi usia dan masa kerja r = -0,149 dengan nilai sig. =
0,431 atau lebih besar dari a 0,05 sehingga Ho diterima.
Arah korelasi negatif.

d. Korealsi korelasi masa kerja dan UKG dengan koefiensi r
= 0,013 dan nilai sig. = 0,946 atau lebih besar dari a 0,05
sehingga Ho diterima. arah korelasi positif.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan usia dan hasil UKG guru BK di
Kota Makassar. Demikian pula, tidak ada korelasi yang sifnifikan
masa kerja dan hasil UKG guru BK di Kota Makassar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil UKG guru BK di Kota
Makassar tidak dipengaruhi oleh usia dan masa kerja mereka.

E. Tugas Belajar Homework

Peneliti ingin meneliti hubungan kepercayaan diri dan
efikasi diri berwirausaha di SMK X Kota Makassar. Dari hasil
pengukuran variabel kepercayaan diri dan variabel efikasi diri
berwirausaha diperoleh cuplikan subjek (sampel untuk latihan
kita) sebanyak 20 orang, sebagai berikut:
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Tabel 11.2 Hasil Pengukuran Variabel kepercayaan diri dan
efikasi diri berwirausaha

No Kepercayaan Efikasi Diri
Subjek Diri Berwirausaha
1 90 91
2 88 85
3 83 89
4 82 89
5 91 90
6 92 9
7 73 75
8 85 91
9 67 72
10 85 95
11 71 75
12 80 89
13 67 72
14 98 94
15 86 82
16 77 66
17 63 64
18 86 81
19 84 87
20 85 80

Berdasarkan kajian teori, dirumuskan hipotesis teoritik,
yaitu “Ada hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri
dengan efikasi diri berwirausaha pada siswa SMK X Kota
Makassar.



Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik uji korelasi spearman rank. Bagaimana output
hasil analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut
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STATISTIK 10
UJl KORELASI GANDA

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar terkait uji statistik
korelasi ganda

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji korelasi ganda

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji korelasi ganda menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil analisis
data korelasional yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Korelasi ganda (multiple correlation) adalah teknik
statisik yang digunakan untuk mengetahui hubungan dua atau
lebih variabel bebas (X) secara bersama terhadap suatu variabel
terikat (Y), atau melihat saling hubungan (interkorelasi) di antara
berbagai variabel bebas dan variabel terikat. Korelasi ganda
merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama
atau lebih dengan satu variabel dependen. Korelasi berganda
berkaitan dengan interkolasi variabel independen sebagaimana
korelasi dengan variabel dependen. Melalu korelasi ganda
keeratan dan kekuatan hubungan antar variabel tersebut dapat
diketahui.

Keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan istilah
koefisien korelasi. Koefisien korelasi ganda adalah indeks atau
angka yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar
tiga variable atau lenih (Ariadi, 2012). Koefisien korelasi
merupakan besar kecilnya hubungan antara variable yang



dinyatakan dalam bilangan yang disebut dengan koefisien
korelasi. Koefisien Korelasi disimbolkan dengan huruf R.
Besarnya koefisien korelasi adalah antara -1; 0; dan +1.

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin menguji pengaruh usia dan masa kerja
dengan hasil uji kompetensi pada Guru BK SMK di Makassar. Dari
penelitian tersebut, diperoleh cuplikan dari dari 30 subjek
sebagai sampel penelitian, dengan hasil pengumpulan data lewat
angket dan uji kompetensi, seperti berikut:

Tabel 12.1 Hasil Pengumpulan dara Uji Kompetensi Guru BK SMK

di Makassar

Subjek Usia Masa kerja UKG Subjek Usia Masa kerja UKG
1 34 9 77,38 16 38 7 69,05
2 36 8 51,19 17 28 5 58,33
3 34 8 57,14 18 30 4 57,14
4 59 30 46,43 19 26 2 77,38
5 56 31 66,67 20 24 2 59,62
6 54 26 63,1 21 26 3 53,57
7 42 6 30,95 22 27 2 60,71
8 26 3 71,43 23 27 3 75

9 28 4 47,62 24 53 15 60,71
10 25 2 39,29 25 56 29 76,19
11 32 7 44,05 26 51 25 63,1
12 30 1 45,24 27 57 16 38,1
13 25 1 64,29 28 53 14 46,43
14 23 1 54,76 29 41 9 73,81
15 47 7 40,48 30 59 35 45,24

Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab: Adakah
pengearuh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar?

Dari tinjauan teori, dirumuskan hipotesis teoritik, yaitu:
Ada pengaruh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar.
D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik
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Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh usia,
masa kerja, dan hasil uji komptensi guru BK di Kota Makassar.
Untuk menguji hiptesis tersebut melalui uji statistik korelasi
ganda, maka hipotesis teori tersebut direformulasi ke dalam
hipotesis statastik sebagai berikut, sebagai berikut:

Masa kerja dengan hasil uji komptensi guru BK di Kota
Makassar.

Ho: Tidak ada korelasi usia dan masa kerja secara bersama-
sama dengan hasil uji komptensi guru BK di Kota
Makassar.

Ha: Ada korelasi usia dan masa kerja secara bersama-sama
dengan hasil uji komptensi guru BK di Kota Makassar.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

a. Buka lembar entry data, pilih Variable View. Laluisikan di
kolom Name “Usia” di baris pertama dengan Decimals 0,
dan “Masa kerja” di baris kedua dengan Dicimals 0, dan
“UKG"” di bari ketiga, Decimals 2



R “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Eie Edt  Wew Data  Transform  snahze  DireciMarketng Graphs  Utiities Estensions Window Heip

SR @ W - = AR M EE B 3% 8

Name || Type Wicth | Decimais | Labsl | Vales | Missing | Colurnea | Algn Measurs Role
T Usia Numeric 8 o None None 8 | Right Unknown ™ Input
2 Mssa_kena  Numeric 8 o None None 8 = Right Unknown N Input
kG Numeric 8 2 [ Jnone None o = Rant Unknown ~ input

1B SPSS Stalistics Processo

b. Buka lembarVariable View, dan masukkan data variabel
usia, masa kerja, dan UKG pada kolom yang sesuai.

) “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt  view Data  Transform  Anabze  DirectMarkeling  Graphs _ Utiities Egtensions  Window _ Help

SRS W e B A WE B % e

[ P Usia | Mass_kers| 2 UKG || var | var | wvar | var | war | var | var || _var |
E 34 9 77.38
2 36 8 5119
3 34 8 6714
a 59/ 30 46,43
s 56 a1 66.67
6 54 26 63.10
7 az 6 30.95
8 26 3 .43
9 e 4 a7.62
10 26 2 39,29
11 32 7 44,08
12 30 1 46,24
13 25 1 64,29
14 23 1 54,76
15 a7 7 40,48
16 S 7 69.05
17 28 5 58.33
18 30 a 57,14
19 26 2 77.38
20 21 2 59,52
21 26 3 53,87
22 27 2 60.71
23 27 3 76.00

c. Pilih opsi teknik analisis statistik yang tepat. Pilih menu
Analyze - Regression—> Linier
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2 Masa_kerja  Numeric General Linear Modsl y  flone None 8
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d. Masukkan variabel “UKG” ke kotak Dependent serta
variabel “usia” dan “masa kerja” ke kotak Independent (s)

ilisis korelasi.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Extensions  Window  Help

e @ e~ BRLFHF HEE B2

A )

| Name H Type " Width H Decimals " Label H Values H Missing " Columns H Align H I
Usia Numeric 8 0 MNone None 8 = Right é’ St
Masa_kerja  Numeric 8 @ Linear Regression e & N
UKG Numeric & & S
Dependent:

& Usia - & UKG

&b Masa_kerja Block 1 of 1

Independent(s): @

& Usia

Selection Variable:

Rule...

Case Labels:

WLS Weight
-

L 1




e. Klik kota Statistics lalu pilih kotak Estimetes, Model fit,
dan R Squared change. Lalu klik kotak OK.

n  Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Extensions Window Help

~ Bl HEE EE 9

Width | Decimals Label Values Missin Columns Align Measure Role
9 ig

8 0 None None 8 = Right & Scale N Input
8 ) & Nominal ¥ Input
8 & Scale  Input

Dependent

= Statistics.

& Usia % [Puke :] {2 Linear Regression: Statistics X
| | @ Masa_kerja Block 1 of 1
Regression Coefficien... [ Model fit
Save [
I = ] Confidence intenvals | 7] Descriptives
& usia Style. =
[ Part and partial corelations
& Masa keria Bccisizp, [] Coyariance matrix | [ Collinearily diagnostics

Selection Variable

Case Labels

WLS Weight

Residuals

] Durbin-watson
[[] Casewise diagnostics
®

Lihat Output hasil analisis

Dari output diperoleh Coefisien korelasi ganda variable
usia dan masa kerja dengan variabel UKG, sebasar R =
0,396, Coefisien determinasi (besar pengaruh) variabel
usia dan masa kerja dengan variabel UKG (Ajdjusted R. F
Suare sebesar0,095, dan signifikansi korelasi ganda (Sig.

F Change) sebesar 0,100

Model Summary
Change Stafistics
Mjusted R Std. Eror of R Sguare Sig. F
Nodpl R R Square Square the Estimate Change F Change ft df2 Change
1 306° 157 094 1226745 167 2618 2 2 100
2. Previers-teAnStmtasKia, Usia

Status Hipotesis Stastistik dan Interpretasi Hasil

Berdasarkan output di atas diperoleh hasil analisis statistik
korelasi gandang dengan koefisien korelasi R = 0,157 dengan
nilai sig. F = 0,100 yang berarti lebih besar dari a 0,05.
Dengan demikian, Ho diterima dan Ha ditolak
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan usia dan masa kerja secara
bersama-bersama dengan hasil UKG guru BK di Kota Makassar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil UKG guru BK di
Kota Makassar tidak dipengaruhi oleh usia dan masa kerja
mereka.

E. Evaluasi dan Tugas Belajar

Peneliti ingin meneliti hubungan kepercayaan diri dan
motivasi belajar dengan efikasi diri berwirausaha di SMK X Kota
Makassar. Dari hasil pengukuran variabel kepercayaan diri,
variabel motivasi belajar, dan variabel efikasi diri berwirausaha
diperoleh cuplikan subjek (sampel untuk latihan kita) sebanyak
20 orang, sebagai berikut:

Tabel 12.2 Hasil Pengukuran Kepercayaan diri dan Efikasi diri
Berwirausaha di SMK X Kota Makassar

No. Subjek Kepercayaan Diri Efikasi Diri Berwirausaha
2. 88 85
3. 83 89
4, 82 89
5. 91 90
6. 92 94
7. 73 75
8 85 91
9 67 72
10. 85 95
11. 71 75




No. Subjek

Kepercayaan Diri

Efikasi Diri Berwirausaha

12. 80 89
13. 67 72
14. 98 94
15. 86 82
16. 77 66
17. 63 64
18. 86 81
19. 84 87
20. 85 80

Berdasarkan kajian teori, dirumuskan hipotesis teoritik,
yaitu “Ada hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri dan

motivasi belajar secara bersama-sama dengan efikasi
berwirausaha pada siswa SMK X Kota Makassar.”

Pertanyaan:

diri

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai

dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda

gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik

statistik  uji
analisisnya?
4) Berdasarkan

korelasi

hasil

tersebut,
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.
5) Simpulkan hasil analisis tersebut

Bagaimana output hasil

tentukan
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STATISTIK 11
UJl KORELASI PARSIAL

A. Target Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan konsep dasar terkait uji statistik
korelasi parsial, seperti koefisien korelasi, arah korelasi,
besar korelasi, kofisien determinasi, dan signifikansi
korelasi.

2. Mampu merumuskan hipotesis statistik yang tepat untuk
uji korelasi parsial

3. Mampu menerapkan langkah-langkah analisis data
dengan uji korelasi parsial menggunakaan aplikasi SPSS

4. Mampu membuat interpretasi dan kesimpilan hasil
analisis data korelasi parsial yang telah dilakukan.

B. Pengantar

Korelasi parsial merupakan teknik statistik untuk
pengukuran tentang keeratan antara hubungan suatu variabel
yang bebas dengan variabel yang terikat, dengan mengontrol
variabel bebas lainnya. Korelasi parsial menghitung koefesien
yang menggambarkan hubungan linier antara dua variabel
dengan melakukan pengontrolan efek yang muncul karena
penambahan satu atau dua variabel lain. Korelasi digunakan
untuk mengukur hubungan linier dua variabel.

Uji korelasi parsial disebut juga analisis korelasi pearson
dengan variabel kontol yang diasumsikan nilainya tetap atau
konstan. Penggunaan variabel kontrol dalam analisis korelasi
bertujuan untuk mengetahui apaha hubungan yang sudah
terbentuk antara variabel X dan Y dipengaruhi oleh variabel
kontrol tersebut atau tidak.
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Pada dasarnya, analisis korelasi parsial bermaksud
mengetahui hubungan antara 1 variabel bebas dengan 1 variabel
terikat tertentu, namun berbeda dengan analisis korelasi
sederhana yang hanya melihat hubungan kedua variabel secara
lansung, pada analisis korelasi parsial, hubungan kedua variabel
tersebut diuji dengan memperhitung (mengontrol) nilai-nilai
yang diperoleh subjek pada variabel bebas lainnya yang turut
diteliti. Misalnya, hubungan X1 dengan Y diuji dengan
mengontrol variabel X2 dan X3. Dengan demikian, hasil uji
korelasi parsial akan lebih cermat daripada uji korelasi sederhana
dengan uji korelasi product-moments.

Uji korelasi parsial, tentu saja, dapat digunakan jika
peneliti melibatkan dua atau lebih variabel bebas dan
hubunganya dengan variabel terimat tertentu.

Asumsi dasar atau persyaratan yang harus dipenuhi
untuk menggunakan uji korelasi parsial, yaitu:

a. Masing-masing variabel penelitian menggunakan data
berskala ratio atau interval. Jika data variabel bebas
tertentu berbentuk ordinal, maka harus dilakukan proses
dumming lebih dahulu, yaitu mengubah kategori variabel
ke bentuk numerik atau angka, misalnya kategori tinggi,
sedang, rendah diubah menjadi angka 3, 2, dan 1.

b. Sebagaimana berlaku pada statistik parametrik umunya,
data variabel yang diuji berdestribusi normal.

C. Untuk uji pengaruh, maka hubungan antar variabel
bersifat linier.

C. Tugas Latihan

Peneliti ingin menguji pengaruh usia dan masa kerja
dengan hasil uji kompetensi pada Guru BK SMK di Makassar. Dari
penelitian tersebut, diperoleh cuplikan dari dari 30 subjek
sebagai sampel penelitian, dengan hasil pengumpulan data lewat
angket dan uji kompetensi, seperti berikut:



Tabel 13.1 Data hasil pengumpulan data Uji Kompetensi pada
Guru BK SMK di Makassar

Subjek Usia Masa kerja UKG Subjek Usia Masa kerja UKG
1 34 9 77,38 16 38 7 69,05
2 36 8 51,19 17 28 5 58,33
3 34 8 57,14 18 30 4 57,14
4 59 30 46,43 19 26 2 77,38
5 56 3 66,67 20 24 2 59,52
8 54 26 63,1 21 26 3 53,57
7 42 6 30,95 22 27 2 60,71
8 26 3 71,43 23 27 3 75

9 28 4 47,62 24 53 15 60,71
10 25 2 39,29 25 56 29 76,19
1 32 7 44,05 26 51 25 63,1
12 30 1 4524 27 57 16 38,1
13 25 1 64,29 28 53 14 46,43
14 23 1 54,76 29 41 9 73,81
15 47 7 40,48 30 59 35 45,24

Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab: Adakah
pengearuh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar?

Dari tinjauan teori, dirumuskan hipotesis teoritik, yaitu:
Ada pengaruh usia dan masa kerja terhadap hasil Uji kompetensi
Guru BK SMK di Makassar.

D. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

1. Merumuskan hipotesis statistik

Hipotesis teori yang diajukan adalah: Ada pengaruh usia,
masa kerja, dan hasil uji komptensi guru BK di Kota Makassar.
Untuk menguji hiptesis tersebut melalui uji statistik korelasi
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parsial, maka hipotesis teori tersebut direformulasi ke dalam
hipotesis statastik sebagai berikut, sebagai berikut:

Ho1l: Tidak ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru
BK di Kota Makassar.
Ho2: Tidak ada korelasi masa kerja dengan hasil uji
komptensi guru BK di Kota Makassar.
Hal: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.
Ha2: Ada korelasi usia dengan hasil uji komptensi guru BK di
Kota Makassar.

2. Menetapkan Kriteria Uji Hipotesis

Dalam latihan ini batas minimun peluang kesalahan
dalam uji hipotesis statistik yang digunakan adalah sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kriteria
pengujian hipotesis statistiknya adalah:

Tolak Ho jika nilai p atau signifikansi hitung < a0.05

3. Melakukan analisis dengan program SPSS.

a. Buka lembar entry data, pilih Variable View. Laluisikan di
kolom Name “Usia” di baris pertama dengan Decimals O,
dan “Masa kerja” di baris kedua dengan Dicimals 0, dan
“UKG” di bari ketiga, Decimals 2
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IBM SPSS Stalistics Processa

b. Buka lembarVariable View, dan masukkan data variabel
usia, masa kerja, dan UKG pada kolom yang sesuai.

) “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Elle  Edit  View Data Iransform  Analyze  Direct[darketing  Graphs  Utilles  Extensions  Window  Help

SHHE |- e w Ml N EE B 0% %

AT AT AT T T T T T T T |
1 34 9 77.38
2 36 8 51.19
3 34 i 57,14
4 59 30 46.43
& 56 N 66,67
6 64 26 63,10
7 42 6 30,95
8 26 3 7143
9 28 A 47,62
10 25 2| 39,29
11 3z 7 44,05
12 30 1 45,24
13 25 1 64,29
14 23 1 54,76
15 47 T 40 48
16 a8 7 69,06
17 28 & 58,33
18 30 4 57,14
19 26 2 77.38
20 24 2| 69,62
21 26 3 53,57
22 27 2 60,71
23 27 a 75,00

ata View, Varitle Viow,

c. Pilih opsi teknik analisis statistik yang tepat. Pilih menu
Analyze - Corelate > Partial
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d. Muncul kotak dialog ‘Partial Correaltiantion”.
1) Untuk menguji hubungan Usia dan UKG denagan
mengontrol variabel Masa Kerja, maka msasukkan
variabel Usia dan UKG kerja pada kotak Variable, dan
variabel Masa Kerja ke dalam kotak Controling for.
Variables. Padabagian Test of Significance” pilih
kotak Two-tailed. Lalu klik kotak Option.

& Latihan analisis korelasi.sav [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edt View Dala Transform Analze DirectMarkeling Graphs Utiities Extensions Window Help
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2) Untuk menguji hubungan Masa Kerja dan UKG
denagan mengontrol variabel Usia, maka msasukkan
variabel Masa kerja dan UKG kerja pada kotak
Variable, dan variabel Usiake dalam kotak Controling
for. Variables.

@
File Edit View Data Transform Analge DireclMarkeling Graphs  Ullities Extensions Window  Help
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1 30 4 57.14
19 26 2 77.38.
20 2 2 59,62
I 26 3 53.57
2 60.71

| 2 | 27
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Data View Variable View

e. Muncul kotak dialog “Partial Correlatin Option”.
Kemudian pada bagian “Statistic”, centang kotak Mean
anda standard Deviation dan Zore order correlations.
Lalu dikotak “Missing Value” centang kotak Exclude cases
pairwise. Selanjutnya, klik kotak Continue.
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f. Kembali ke kotak dialog “Partial Correlatins”. Klik OK
untuk melihat hasil analisisnya.
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g. Lihat Output SPSS. Di sini dapatkan coefisien korelasi dan
signifikan korelasi antar variabel.
a. Output korelasi parsial variabel usia dan UKG,
dengan mengontrol variabel masa kerja.



Correlations

Control Variables Usia UKG Masa_kerja
Correlation 1.000 -.155 .900
Significance (2-tailed) 414 .000
none? df 0 28 28
UKG Correlation -.155 1.000 .020
Significance (2-tailed) 414 917
df 28 0 28
Masa_kerja  Correlation .900 .020 1.000
Significance (2-tailed) .000 917
df 28 28 0

Masa_kerja  Usia Correlation 1.000

Significance (2-tailed)

df 0
UKG Correlation -.396
Significance (2-tailed) .034
df 27

.034

27

1.000

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

b. Output korelasi parsial Masa Kerje dan UKG, dengan

kontrol variabel Usia.
Correlations

Control Variables Masa_kerja UKG Usia
-none->  Masa_kerja  Correlation 1.000 .020 .900
Significance (2-tailed) 917 .000
df 0 28 28
UKG Correlation .020 1.000 -.155
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Significance (2-tailed) 917 . 414

df 28 0 28
Usia Correlation .900 -.155 1.000
Significance (2-tailed) .000 414
df 28 28 0
Usia Masa_kerja  Correlation 1.000 .369
Significance (2-tailed) . 049
df 0 27
UKG Correlation .369 1.000
Significance (2-tailed) .049
df 27 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

1. Status Hipotesis Stastistik dan Interpretasi Hasil
Berdasarkan output di atas diperoleh hasil analisis
statistik seperti sebagai berikut:

a. Korelasi usia dan hasil UKG dengan mengontrol masa
kerja r = -0,396 dengan nilai sig. = 0,34 atau lebih kecil
dari a 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Arah
korelasi negatif.

b. Korealsi korelasi masa kerja dan UKG dengan mengontrol
usia dengan koefiensi r = 0,369 dan nilai sig. = 0,49 atau
lebih kecil dari a 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
dterima. Arah korelasi positif.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa
dengan mengontrol variabel masa kerja, ada korelasi negatif
yang signifikan usia dan hasil UKG guru BK di Kota Makassar.
Makin tinggi usia, makin rendah hasil UKG guru BK di Kota
Makassar



Demikian pula, dengan mengontrol usia, terdapat
korelasi positif yang sifnifikan masa kerja dan hasil UKG guru BK
di Kota Makassar. Makin tinggi masa kerja, makin tinggi pula nilai
UKG.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil UKG
guru BK di Kota Makassar dipengaruhi secara interaktif oleh usia
dan masa kerja mereka.

E. Tugas Homework

Peneliti ingin meneliti hubungan kepercayaan diri dan
motivasi belajar dengan efikasi diri berwirausaha di SMK X Kota
Makassar. Dari hasil pengukuran variabel kepercayaan diri,
variabel motivasi belajar, dan variabel efikasi diri berwirausaha
diperoleh cuplikan subjek (sampel untuk latihan kita) sebanyak
20 orang, sebagai berikut:

Tabel 13.2 Data hasil pengukuran Variabel Kepercayaan diri dan
Motivasi belajar dan efikasi diri berwirausaha

No. Kepercayaan Efikasi Diri

Subjek Diri Berwirausaha
2. 88 85
3. 83 89
4. 82 89
5. 91 90
6. 92 94
7 73 75
8 85 91
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No. Kepercayaan Efikasi Diri

Subjek Diri Berwirausaha
9. 67 72
10. 85 95
11. 71 75
12. 80 89
13. 67 72
14. 98 94
15. 86 82
16. 77 66
17. 63 64
18. 86 81
19. 84 87
20. 85 80

Berdasarkan kajian teori, dirumuskan hipotesis teoritik, yaitu

1) Dengan mengontrol variabel motivasi belajar, ada
hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri dengan
efikasi diri berwirausaha pada siswa SMK X Kota Makassar.

2) Dengan mengontrol variabel kepecayaan diri, ada
hubungan positif antara motivasi belajar dengan efikasi
diri berwirausaha pada siswa SMK X Kota Makassar.”



Pertanyaan:

1) Rumusakan hipotesis statistik (Ho dan Ha) yang sesuai
dengan desain penelitian yg digunakan

2) Tentukan kriteria pengujian hipotesis Ho yang anda
gunakan

3) Analisis data tersebut dengan SPSS menggunakan teknik
statistik uji korelasi parsial. Bagaimana output hasil
analisisnya?

4) Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tentukan
bagaimana hipotesis Ho dan Ha, ditolak atau diterima.

5) Simpulkan hasil analisis tersebut
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